
PENGARUH PEMAHAMAN SISWA TENTANG STANDARISASI NASIONAL

NILAI KELULUSAN UJIAN NASIONAL TERHADAP AKTIVITAS

BELAJAR SISWA KELAS VIII DAN IX MADRASAH

TSANAWIYAH NEGERI I MODEL

PALANGKA RAYA

SKRIPSI

rDbjuhgn t)ntuL%ebngfuryi ttn netnuLi Earat
%emperobfr Qehr Sarjana Aentitifun ishn

o(efi

SARTINEM
NtM.032111 0615

SEKOLAH TINGGIAGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA

JURUSATI TARBIYAH PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
1429H/2008M



NAMA

NIM

JURUSAN

PROGRAM STUDI

JENJANG

PERSETUJUAN SKRIPSI

PENGARUH PEMAHAMAN SISWA TENTANG
STANDARISASI NASIONAL NILAI
KELULUSAN UJIAN NASIONAL TERHADAP
AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS VIII
DAN IX MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI I
MODEL PALANGKA RAYA

SARTINEM

032 111 0615

TARBIYAH

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

STRATA SATU (S-l)

Palangka Raya, Agustus 2008

Menvetuiui

Pembim II

Drs. H. AHMAD SYAR'I, M.Pd
NIP. 150 222 661

Drs. FAHMI. M.Pd
NIP. 150 292 527

Ketua Jurusan T

t

ANAH HM

Mengetahui:

Pembantu Ketua I

imbing

Dra. H
P. 150 246 249

M.A

JUDUL

Drs. H. SARDIMI. M.Ae
NIP. 150 265 103



NOTA DINAS

Hal : Mohon Diuji Skripsi
Sdri. SARTINEM

NAMA

NIM

Judul

Palangka Raya, Agustus 2008

Kepada

Yth. Ketua Panitia Ujian Skripsi
STAIN Palangka Raya

di-
Palangka Raya

Assalamu' al ai kum lyr. Wb

Setclah membaca, memeriksa dan mengadakan perbaikan seperlunya,

maka kami berpendapat bahwa Skripsi saudari:

SARTINEM

032 1 il 0615

PENGARUH PEMAHAM.{N SISWA TENTANG
STANDARISASI NASIONAL NILAI KELULUSAN
UJIAN NASIONAL TERHADAP AKTIVITAS
BELAJAR SISWA KELAS YIII DAN IX MADRASAH
TSANAWIYAH NEGERI I MODEL PALANGKA RAYA

Sudah dapat diujikan untuk memperoleh Gelar Sarjana pendidikan Agama
Islam.

Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

I,F P inrbi II,

A D SYAR'I M.Pd AHMI M.Pdrs
NI . 150 222 66t NrP. 150 292 527

ilb.;.sald n i ii'a I a i ku iii ii,r. ii,h.



I



PENGESAHAN

Skripsi Yang Berjudul PENGARUH PEMAHAMAN SISWA TENTANG

STANDARISASI NASIONAL NIIAI KELULL]SAN UJIAN NASIONAI

TERHADAP AKTTVITAS BEI.AJAR SISWA KET-A,S VIII DAN IX MADRASAH

TSANAWTYAH NEGERI I MODEL PAIANGKA RAYA Oleh SARTINEM NlM.

0321110615 telah dimunaqasahkan TIM Munaqasah Skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri (STAIN) Palangka Raya Pada :

Hari : Kamis

Tanggal

Palangka Raya, l8 September 2008

TIM Penguji :

l. Drs. Mazrur. M.Pd
Ketua Sidang/Penguji

2 Cito Sup di. M.Pd
Penguji

L Drs. H. Ahmad S :lr 'i. M.Pd
Penguji

4. Drs. Fahmi. M.Pd
Sekretaris Sidang/Penguj i

)

a.

t ,

iril Anw r

r\|
I 502501 57

NI.A

l8 Seotember 2008 M
I 8 Ramadhan 1429 H

( )

)

)



PENGAIUH PEMAHAMATI SISWA Tf,NTANG STANDARISASI NASIONAL
NILAI KELULUSAN UJIAN NASIONAL TERHADAP AKTIVITAS

BELAJAR SISWA KELAS VIII DAN IX MADRAS.{H
TSANAWIYAH NEGERI I MODEL

PALANGKA RAYA

ABSTRAKSI

. Madrasah Tsanawiyah Negeri I Model palangka Raya merupakan salah satu
lembaea pendidikan yang berciri khas agama [slam dan sebagai satu-satunya Madrasah
Tsanawiydr percontohan di kota Parangka Raya. Sebagai rembaga pendidikan tentunya
tak lepas dari komponen-komponen pendidikan yang meliputi ,is*a, gu-, kurikulum,
sarana-pra6:rrana, dan evaluasi. Evaluasi sebagai salah satu komponen memiliki peran
penting untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam belajar.

Evahasi akhir yang sekarang dikenal dengan Ujian Nasional dipahami siswa
secara berteda. Hal ini diduga membawa pengaruh terhadap aktivitas belajar siswa
sesuai tirykat pemahamannya. Berdasarkan pemikiran di ataE maka penulis tertarik
mengadalan penelitian dengan masalah utama ada tidaknya pengaruh pemahaman
siswa te&ng standarisasi nasional nilai kelulusan Ujian Nasionallerhadip aktivitas
belajar sis:wa kelas vlll dan IX Madrasah rsanawiyah Negeri I Moder parangka Raya.

Penelitian ini diraksanakan selama 2 (dua) bulan dari tanggar 22 Mei sampii 22
Juli 2007- dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pemahaman siswa
tentang sandarisasi nasional nilai kelulusan ujian Nasional terhadap aktivitas belajar
siswa kelas vlll dan IX Madrasah rsanawiyah Negeri I Model palangka Raya. Untuk
menjawab permasalahan di atas dikumpulkan data tertulis dan tidali tertulis dengan
teknik observasi, dokumentasi, dan angket.

Poprlasi penelitian semua siswa kelas vllr dan IX Madrasah rsanawiyah Negeri I
Model. Palangka Raya rahun ajaran 200612007, berjumlah 333 orang dengan besa'rnya
sampel l0 % sehingga jumlah sampel 33 orang. Sampel diambil sicara-acak karena
siswa dianggap memiliki karakter yang sama (homogen), kemudian data yang
terkumprd di analisa secara kuantitatif.

Berdasarkan analisis data tingkat pemahaman siswa tentang standarisasi nasionar
nilai kehfiqn Ujian Nasional diperoleh skor rata-rata 37,1 berada dalam interval 33-4g
dengan khsifikasi baik. Dan aktivitas belajar siswa kelas vlll dan IX Madrasah
Tsanawiylr Negeri I Model Palangka Raya unruk 3 mata petajaran Ujian Nasionar yaitu
Matematr\ B.lndonesia dan B.rnggris di peroreh skor rata-rata 6i,39 berada dalam
interval 4*72 dengan klasifikasi baik.

. . . Selanjutnya tingkat pengaruh pemahaman siswa tentang standarisasi nasionar nirai
kelulusan Ujian Nasional terhadap aktivitas berajar siswa kJlas vII dan IX Madrasah
lrynawiyCr Negeri I Model Palangka Raya diperoleh angka indeks korelasi sebesar
0,61 yang terletak antara 0,40-0,70. Hal ini menunjukkan ba-hwa korerasi antara variabel
x dan variabel y t€rgolong sedang. Apabila dilihai harga t hitung diperoleh angka 4,30
dengan Df-sebesar 30 dengan t tabel Ts-lyo : 2,75 ian, tubei Ts_5% : z,oi. vat<a
diketahui r hitung jauh lebih besar dari t tabel yaitu 2,75 <4,30> 2,04. Dengan demikian
hipotesa nihil (Ho) ditolak dan hipotesa arternatif (Ha) yang diterimi artinya ada
pengaruh pemahaman siswa tentang standarisasi nasional nilii kelulusan Uj ian Nisional
gh{"p aktivitas belajar siswa kelas VIII dan lX Madrasah Tsanawiyah Negeri I
Model Pahngka Raya.
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TTIE DFIIDCTIVENESS OF THE STUDE,NTS' COMPRIITII'NSIION ON'I'}IE
PASSING GII.ADE NATIONAL STANDARDIZE OF THE NATIONAI, EXAM

TOWARD TIIE STUDENTS'LEARMNG ACTIVITIES OF TI'IE EIGHTH ANT)

NINTII GITADE STUDENTS OF MTsN I MODEL OF PAI'ANGKA IIAYA

ABSTRACT

MTsN I Model of Patangka Raya is an Islamic education institution and as a school

model of Palangka Raya. As an Islamic education institution, it consists of education

components sucf, as students, teachers, curriCulum, media and evaluation. Evaluation as on

ofthe education components has significant roles to identiff the students' ability.

The final evaluation, which is known as National Exam, is differently understood. It

is assumed that it gives effect on the students' learning activities based on their level of
comprehension. Based on the phenomena above, the writer is interested in conducting a

study on the effectiveness of ihe students' comprehension on the passing grade national

standardize of the national exam toward the students' learning activities of the eighth and

ninth grade students of MTsN I Model of Palangka Raya.

The study was held for rwo months starting from May 22 lo July 22, 2007' The

study was aimed at investigating whether there was an effect or not, of the students'

comirehension on the passitig gride national standardize of the national exam torvard the

students' learning activities of the eighth and ninth grade students of MTsN I Model of
Pa.langka Raya. i'o answer the research problem, the researcher collected the written and

un*ritten data using observation, documcntation, and questionnairc tcchniqucs
'l'hc populaiion ol'thc study is all thc eighth and ninth gradc students ol M'l sN I

Model of Palangka of academic year 200612007. The numbcr of the population is i3-i.

l{ere, tlre ,"r.ar"h.t took l0% or 33 of them as the sanrple of the studr' 'l'hn samnling

tcchnique applied in the study was random santpling sincc the population r; rrur,,rrgcltouS.

Then, the collected data are quantiutively analyzed.

Bascd on the data analysis ofthe level ofthe students' comprehension on the passing

grade national standardize oi the national exam, it was found that thc mean score is 37.1

I-ying on the interval of . 33 - 48 categorized as good,. Mcanwhile, the students'

Ieai'ing activities of the eighth ano ninth grade students of MTsN I Model of Palangka

Raya for three subjects: Marhematics, Indonesian and English, it was f6und that thc nlean

scorc is6),39lying on tlle interval of 49 - 72 categorized as good''

Moreover, the significance levcl ol the students' contprehcnsion on the passing

grade lational standardize ofthc national exam torvard thc students' learning activities o1'

t-he eighth and ninth grade students of \4'lsN I Model of Palangka Raya, it v,'as found that

thc si[nificanr correlalion was 0.61 lying betrveen 0.40- 0.70. lt showed thiil the correlation

bcn rien variablc of x and y catcgorized as moderate. As secn in thc t villue was 4.30 with

df 3Cr and the I table of Significance level of'5% was 2.75 and thc t tablc of Significancc

level ol l,% was 2.04. It rvas shown (hat the t value is grcater than the t tablc, that ts,2.75<

4.30 > 2.04. Thercfore the null hypothesis (l{o) was rejected and the altornative hypothesis

(Ha) rvas acccpted. It mcant tiratlhcre rvas an effect ofths students' conrprehension on thc

pasiing grade'national slandardizc of thc national exam torvard the sttrdents' leaming

sctivities oithe eighth and niurh gradc students of MTSN I Model of Palrngka Raya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belalang

Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945

diupayakan dapat mengembangkan dan meningkatkan mutu Sumber Daya

Manusia (SDI\{) yang berkualitas, mandiri dan mampu berkiprah dalam

pembangunm sehingga mencapai tatanan kehidupan yang seimbang dalam

kondisi dan situasi zaman yang sedang berkembang,. sehingga harapan tujuan

PendidikanNasional yang berbunyi :

"Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdasakan kehidupan bangsa

dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang

berirnan, bertaqwa, terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab

kemasyarakatan dan kebangsaan"l .

Seirirg dengan rumusan di atas telah disebutkan/ditegaskan dalam UUD

1945 pada ahnia ke-4 yang berbunyi *...untuk memajukan kesejahteraan umunr.

mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia..."

Dari rumusan-rumusan tujuan Peudidikan Nasional tersebut di atas telah

tersirat cit+cita luhur dan harapan fangsa Indonesia kepada setiap

penyelenggara/lembaga pendidikan menciptakan sumber daya manusia yang

berkualitas. Untuk dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas

diperlukan sebuah sistem pendidikan yang bermutu.

I tJU Rl, UU No.2Tentang Sistem Peodidrkan Nasioual, Semareng: Ancka llaru,2003, h. 2



)

I)alam UtJ. I{l No.20 Tahun 2003 BAB I tentang Sisdiknas menyebutkan

bahwa:

"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pemblajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta
ketJrampilan yang diperlukan dirinyq masyarakat, bangsa dan negara"2.

Pendidikan yang diharapkan akan terwujud apabila dalam prosesnya

didukung beberapa komponen yang terdiri atas pendidik, peserta didik,

kurikulum, evaluasi dan hal lain yang berhubungan dengan proses pembelajaran'

Evaluasi sebagai komponen dalam pembelajaran salah satu fungsinya

adalah sebagai pertimbangan kenaikan atau promosi siswar. Artinya, naik

tidaknya atau lulus tidaknya siswa dalam proses pembelajaran ditentukan dalam

evaluasi akhir.

Dalam hal ini berarti evaluasi merupakan komponen pembelajaran yang

keberadaannya tetap. namun sistemnya dapat saja berubah. Seperti contoh antara

lain sistem evaluasi akhir yang diterapkan di lndonesia yang mengalami beberapa

kali perubahan dari sistem EBTANAS sekarang berubah menjadi Ujian Nasional

(JN) yang mengacu pada sistem standarisasi nasional.

Dengan adanya sistem standarisasi nasional nilai kelulusan dalam UN

diharapkan pendidikan di Indonesia dapat memperbaiki mutu pendidikan yang

selama ini terpuruk menuju kearah yang lebih baik dan maju. Agar pendidikan

nasional setara bahkan dapat lebih baik dari pendidikan di negara-negara lainnya.

! Ibid,h.3

, Yahya Qahar, AI-H a1, E aahati Pcndidikza A.qana,'lakena : CY. Damai f aya, 19U2, h. 8
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Untuk memperbaiki mutu pendidikan tersebut tidak cukup hanya dengan

sistem evaluasi saja, tetapi juga dari para pendidik, anak didik, dan semua yang

berkaihn dengan terlaksananya pendidikan.

Adanya perubahan dalam sistem evaluasi sedikit banyak diperkirakan dapat

berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa, terutama terlihat dari pemahaman

masing-masing siswa mengenai sistem evaluasi akhir yang diterapkan, yaitu

sistem standarisasi nasional nilai kelulusan tersebut Hal ini dimungkinkan terjadi,

mengingat siswa memiliki karakteristik belajar yang berbeda-beda.

Mapun karakteristik yang mempengaruhi aktivitas atau kegiatan belajar

antara lain:

l. Latar belakang pengetahuan dan taral pengetahuan

2. Gaya belajar
3. Usia kronologi
4. Tingkat kematangan
5. Spektrum dan ruang lingkup minat
6. Lingkungan sosial ekonomi
7. Hambatan-hambatanlingkungandankebudayaan
8. Intelegensi
9. Keselarasan
10. Prestasi belajar
ll. Motivasi belajara.

Berdasarkan perbedaan karakteristik di atas tentunya pemahaman terhadap

sebuah persoalan juga bervariasi, termasuk pemahaman mengenai penerapan

standarisasi nasional nilai kelulusan dalam UN, yang di duga berpengaruh

terhadap aktivitas belajar siswa juga tidak sama.

Berdasarkan pengamatan sementara yang penulis lakukan, MTs Negeri I

Palangta Raya meskipun letaknya di kot4 tetapi dengan standarisasi nilai 4,26

r Sardiman, Irarafuj dat Molioati Eclajar-illcnXajar, lak*ca : PI'. Ilaia Grafrndo Persada, 2005, h. I l')
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yang ditetapkan sebagai nilai standar minimal kelulusan dan nilai 4'51 yang

ditetapkan sebagai standar rata-rata minimal kelulusan dalam Ujian Nasional

menurut pemahaman sebagian besar siswa masih terlalu sulit untuk dicapai' hal

ini dapat dilihat dari usaha siswa yang sejak awal masuk sudah meningkatkan

intensitas akrivitas belajarnya agar dapat mencapai nilai standar yang telah

ditetapkan.

Adapun cara/usaha yang dilakukan oleh siswa dalam rangka mencapar

standarisast nasional nilai kelulusan adalah dengan meningkatkan aktivitas

belajarnya. Karena Islam mengajarkan umatnya untuk berusaha

hrman Allah yang terdapat dalam Surat Ar-Ra'd Ayat 1l '

(\ \ . rr 
-,1 

I ).. "#uvlt'iii;F i*V'Fi
Artinya : " sesungguhnya Atldh tidak mengubah keadrtan sesualu

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri

sebagaimana

.I 
AJJI UL

kaum

mereka

,. .,,5
sendlrl

Tetapi, ada juga sebagian siswa yang merasa tidak perlu untuk

meningkatkan a}tivitas belajarny4 karena standar yang ditentukan tidak terlalu

sulit untuk dicapai baginya, tetapi bahkan ada juga yang bersikap acuh tak acuh

dan cenderung pasrah terhadap adanya penerapan standarisasi nilai kelulusan

dalam tlN sehingga tak ada yang perlu dilakukan dalam proses pembelajaran'

Hal-haldiatastentunyataklepasdaripemahamanyangbervariatifdari

siswa tentang penerapan standarisasi nilai kelulusan dalam Ujian Nasional (IIN)

sehingga menimbulkan pengaruh yang bervariatif pula dalam aktivitas belajarnya'

t ,\r-Red llil : I I



Dengan standarisasi nasional nilai kelulusan diharapkan dapat memacu

siswa untuk meningkatkan aktivitas belajarnya, untuk mengetahui kebenaran dari

dugaan tersebut, kiranya perlu diadakan penelitian' Untuk itu penulis mengangkat

judul: "PENGARUH PEMAHAMAN SISWA TENTANG STANDARISASI

NASIONAL NILAI KELULUSAN UJIAN NASIONAL (UN) TERHADAP

AKTTVITAS BELAJAR SISWA KELAS VIII DAN IX MADRASAH

TSANAWIYAH NEGERI I MODEL PALANGKA RAYA'.

B. Rumusan Masalah

l. Bagaimana pemahaman siswa kelas MII dan IX Madrasah Tsanawiyah

Negeri I Model Palangka Raya tentang standalisasi nasional nilai kelulusan

Ujian Nasional (LN) ?

2. Bagaimana aktivitas belajar sisvra kelas vIIl dan IX Madrasah Tsanarviyah

Negeri I Model Palangka RaYa ?

3. Bagaimana pengaruh pemahaman siswa tentang standarisasi nasional nilai

kelulusan Ujian Nasional (UN) terhadap aktivitas belajar siswa kelas vill dan

IX Madrasah Tsanawiyah Negeri I Palangka Raya ?

C. Tujnen Penelitian

l. Utruk mengetahui pemahaman siswa kelas VIII dan IX Madrasah

Tsanawiyah Negeri I Model Palangka Raya tentang standarisasi nasional nilai

kelulusan Ujian Nasional (lIN).

2. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa kelas VIII dan IX Madrasah

Tsanawiyah Negeri I Model Palangka Raya.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pemahaman siswa tentang

standadsasi nasional nilai Ulian Nasional (JN) tethadap aktivitas bclaiar

siswa kelas VIII dan lX Madrasah Tsanawiyah Negeri I Palangka l{ara'

)
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l). Kegunaan Penelitian

tlasil penelitian ini diharapkan berguna :

l. Sebagai bahan informasi bagi lembaga pendidikan untuk lebih meningkatkan

sosialisasi tentang makrla Ujian Nasional yang sesungguhnya'

2. Sebagai acuan bagi pendidik untuk memberi motivasi siswa belajar lebih aktif

lagi.

3. Sebagai wahana mengembangkan wawasan berpikir bagi peneliti dalam

menyikapi pelaksaman Ujian Nasional.

4.Sebagaibahanbmanmemperkayakhasanahilmupengetahuankhususnya

permasalahan png berhubungan dengan evaluasi pendidikan dan menambah

koleksi perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka

Raya.

5. Sebagai bahan referensi dan kajian ilmiah, khususnya pada masalah yang

relevan guna penelitian selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A Kaiian Teoritik

1. Pemahaman Sisrva

Menurut Kamtrs Bc-ear Bahasa lndonesia "Pemahaman drartikan sebagai

ptoses, perbuatan, cara memahami atau memahamkan" l'

Sudiono mengemulakan pengertian "Pemahaman (Conpnhnsior)

adalah kemampuan seseotmg untuk mengerti atau memahami sesuatu

setelah diketahui dan diingrt',z.

Seclangkan menumt Sardiman "Pemahaman atau Comprehension

dapat dhrtikan men5pasai sesuatu deng.n plkran"l.

Selaniutn,va menurut Sudjana,, secara umum, arti Pemahaman sebalyai

istilah adalah pengertian yang menggambarkan pengambilan suatu

kesimpulan. vaitu yang biasa disebut lzrglt Nama lain untuk pemahaman

adalah generalisasi teori, pemahaman ide umum, konsep, prinsip, aturan

atau hukum. Sedangkan definisi pemahaman adalah :

a. Menerima arti, menyerap ide, memahami

b. Mengetahui arti kata-kaa seperti dalam bahasa

c. men,€rap dengan ielas bkta. *zl mengr-rasai

Ada dua ienis pemahaman yang terbentuk pada siswa sebagai hasil

belaiar,yaitu ndcrstanditgdznexploratorymderstanding!.

t Dcpdikbud, Kazzr Be.rt Baltav I n&nctta, Iaf,arta : Balai Pustaka, 199(). h. tl5()

: -\nas Sudiiono, Ptl4utar Stttti.ttik Pendidik&.lakacta I P'f. Raja Gra6ndo Persa(irr, 2tI)5, h. 5{l

j Jatliman, ltcrafu dtn :llui ar Beulur ;llen2,yr, laliant : P f. Rala (iratindo l>ersaJa. h- -{ I
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Scdangkan siswa menurut Kdnr i lltldr Brrhara I ndom.sfu " Siswa tliarrrkan

s tbagai a,nak as u h- b,:!a.lar, 1.'.'.2.1i. r-l-1'.1-t-la- r lr1!r-8 tar-g dib.i-m-b i!r'g' s 
'js '-r 

) r?-! rg

l,arrg hgr m^sih dalarn tahap menulrtut ilmu atau masih clalam

p.r.iiiik r,, urlrurlrnya rrtasiir bcratia di tingicrt SD, Si,'t'i)' tlarr Si!ill":'

Suharsimi me'ngemukakan perrlfttian tcrrhng siswa Jaitu "Sisrv'a

adalah siapa saia yang terdaftar sebagai ctriek dtdik di suatu lemba€F

pendidik2n6.

Sedangkan menurut Suryabrata. "Anak didik adalah anak yang belum

dewasa yang memedukan bimbingan dan pertolongan dari orang lain yang

sudah dorasa, guna dapat melaksana-kan tugasnya sebagai makhluk Tuhan,

sebagai warga negara, sebagat angota maslzrakat dan sebagai suatu

pribadi atau urdividu yang mendidik"T

Dari beberapa pengertian pemahamao dan siswa di atas dapat

disimpulkan bahwa pengertrarr pemahatnan sisrva adalah kemampuan vang

tlimiliki oleh seorang sis*a unruk mengerti atau memahami sesuaru yang

telah diketahui, diinpt, dipikirkan. dan dilihat adanya sebuah hubunppn

dengan hel lang lain.

Evaluasi Pendidikan dan Pembelaiaran

Menrmrt Edwind Want dan Gerald W. Brown (197|, yang dikutip

oleh Sudiiono mengemukakan bahwa " Enhation nfcr to tk acl 0r proces.t l0

deternititg" (sulrhr tindakan atau suatu ptoses unruk menentukan nilai dari

sesuatu),

i Nana Sudi,ana. Ccz Htio S*pa Aktif,Bandung : Sinar Baru Algesindo. 1989, h- 46

5 Depdikbud, IQrzer kw Bob*t lafurcsiqh.951

" Suharsimi t\okuoto, Pugehkan lQlar bn Sird, J1t*.rLrtn . O\'. Raiau nli, 1992, h. li

.ium"rtir .iun,rirrara- i)aar.i t*ar i'4,trtiii-:tt i,ri.rn.r ii,n:t i:cn.rti.r. r', ,i. h. ]i
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Sctlangkan "cvaluasi pcntliclikarr ,rdalirlt kcgatan atau Pr()scs

Pcnentuan nrlai pcndidikan sehing6'a dapat clikctahui mutu atau hasrl

has nya"tl.

Selaniumya menurut Roestiyah N. K. dkk (1982)' yang dikutip

Slameto menyebutkan penggrttan evaluasi adalah sebagai berikut:

1) Evaluasi adalah Ptoses memahami atau memberi arti,

mendaparkao daa nrengkomurrikasikan srntu kegiatan,

mengumpulkan daa seluasluasnya, sedalam-dalamnya, yang

lgl5angkutan dengan kapabilitas siswa, guna mengptahui sebab-

akibat dan hasil belaiar siswa yang dapat mendotong dan

mengernbangkan kemampuan belaiar.

2) Dalam rangka pengernbangan Sistem Instmksional, evaluasi

merupakan suatu kegiatan untuk menilai seberapa lauh program

telah berlala-u seperti yang telah direccanakan-
3) Esaluasi a&lah suatu dat unnrk menenhrkan apal:h tuiual

perrdidikan dan apai<air proses daiarlr perrgernbzulgarr rknu teiah

beracla di ialan 1'ang dihampkan').

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian

er-aluasi, ada.lah suaru kegiatan yang dilakukan untuk mengulmr, menilai

seberapa jauh tuiuan pendidikan yang dilaksanakan tercapai.

\Ienurut Sudiiono evaluasi pendidikan dibedakan atas tiga kategori :

a. KlasiFrkasi evaluasi pendidikan yang didasarkan pada fungsr evaluasi

dalam proses pendidikan.

1) Evaluasi pendidikan yang dilaksanakan dalam rangka memenuhi

kebutuhan-kebutuhan psikologis.

3 Aoas Sudjana, Pcrrunt,tr Sbrilih. Penddikan,L. 2

'Slameto. lirulnt'i Pcndidiiaat l:rkana: PT. Bina Aksara, 1999, h. 6
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Setiap orang vang terlibat tlalam usaha pcntlidikan- secata

psrkologis akal sdalu mcmbunrhkan informasi yang dapat

diiadikan sebagpi kerangka acuan (ftame of reference) dalam

menentukan: "Di manakah dia sekarang berada, dan ke manakah

dia seharusoya bergerak, menuiu ke nrjuan pendidikan yang hendak

dicapainya?

2) Evaluasi pendidikan yang dilaksanakan dalam rangka memenuhi

kebunrhan-kebutuhan didaktik.

Secara psikologis hasil-hasil .u"L65i 666ililci kegunaan yang

besar untuk memenuhi kebunrhan-kebutuhan didaktik

(pembelalaran), misalnya: memberi motivasi dan dorongan belaiar

kepada peserta didik. unruk menfFtahui tepat tidaknya gaya

menpiar dan cara meng&iar guru. dan sebaginya.

KlasiFrkasi evaluasi pendidikan vang dida-satkan pada pemanfaatan

informasi lzng bersumber dari kegiatan erzluasi inr sendin.

1) Evaluasi pendidikan yang mendasarkan diri pada banyaknya orang

yang terlihat dalam penEpmbilan keputusan-keputusan.

a) Eraluasi pendidikan dalam rangla pengambilan keputusan

pendidik yang bersifat individud.

Yang dimaksud dengan kepunrsan-kepunrsan pendidik yang

bersifat individual ialah keputusan png dibuat oleh individu-

individu yang secara lanl5ung hanya men.vangkut individu

tortcntu



b) I',va}nsi pe ndidikan clalam rangka porS"ambilan kcpurusart yattg

bersiht institusional (kclcmbaS"aan).

\4 dimaksud institusional adalah keputusan-kepuh-rsarr

pendiEan lzng dibuat atau dikeluarkan oleh lembag'a

pendiEan tertentu' dan keputusan-keputusan inr dinriukan

atau nmyangkut orang banyak.

2) Evaluasi pendidikan yang mendasarkan diri pada ienis dan

macamnp teputusan Pendidikan'

a) Eraftni pendidikan yang dilaksanakan dalam rangka

pengmbilan kepunrsan yang bersifat didaktik.

Ymg dimaksud dengan keputusan didaktik adalah

kepuursan lzng diambil untuk memenuhi kebutuhan-

keburrlan pengaiaran.

b) Evalrasi pendidikan yaltg dilaksanakan dalam rangka

pengdilan keputusan-keputusan pendidikan bimbingan dan

penyfrhan.

Yq dimaksud dengan keputusan-keputusan yang

ditertilan dengan mendasarkan diri pada hasil-hasil evaluasi,

mrsahye hasil evaluasi yang mengatakarr bahwa pemberian

bimtriqpn psikologis dan penyuluhan yang sangat diperlukan

bagr pa peserta didik sehubung;an dengan kecenderunfpn

makin meningkatnya kerrakalan rlan perilaku menyimpang

lainnlz dikalang3n mereka'

ll



c) l.valuasi penditlikan vang dilaksanakan tlalarn rtrtgka

pengambilan kepurusan yang bersifat aclministrative'

Yang dimaksud disini adalah evaluasi yarrg dilaksanakan

sebagai bahan pertimbangan d.elam rangka penggmbilan

keputusan-keputusan pendidikan yang bersifat administrative,

sepeni penentuan siswa yang dapat dfiryatakan berhasil

memperoleh STTB, siswa yang naik kelas, dan lainnya.

d) Evaluasi pendidikan y^ng dilaksanakan dalam rangka

pengambilan keputusan-keputusan yang berkaitan dengan

keghtan penelitian ilmiah'

3) Evaluasi pendidikan dilatarbelakangi oleh pertanyaan : kapan' atau

pada bagiall manakah evaluasi itu seharusnya dilaksanakan.

Dan segi ini evaluasi pendidikan dibedakan mcniadi 2 tt,L rngau.

1'airu:

a) Evaluasi formatif

Evaluasi formatif ialah evaluasi yang dilaksanakan ditengah-

tengah atau pada saat berlanpungnla proses pembelaiaran'

yaitu dilaksanakan pada setiap keli 52gux1 pembelaiaran.

b) Evaluasi sumatif

Ialah evaluasi yang dilaksanakan setelah sekumPulan

program pelaiaran selesai diberikan (berakht), dengan kata lain

evaluasi yang dilaksanakan setelah seluruh unit pelaiaran selesai

diaiarkan. Adapun tuiuan dari evaluasi sumatif ini ailelah ulrtuk

menentuka nilai yang melambangkan keberhasilarr peserta

t2
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didit serelah mer(:ka men(:mpuh program ptng,ajaran tlalarrr

iangla waktu tcrrcnturr).

Dan masit menurur Sutlipno bahu.a evaluasi yang dilaksanakan

memiliki bebcapa urgensi yang dapat dilihat dari tiga segi yairu :

a. Segr Psilobgis

Secaa psikologls kegiatan evalua^si dalam bidang pendidikan di

sekolah @at disorot dari dua sisi, yaitu sisi peserta didik dan sisi

pendidik

Bagi pesena didik, evaluasi pendirtikan secara psikologis akan

membeo;bn pedoman amu pegangan baku kepada meteka unnrk

mengeoal lapasitas dan status dirinva masing-masing di tengah_tengah

kelompot atau kelasnya.

Bagr peudidik evaluasi perrdidikan akan memberikan kepastiarr

atau ketetapan hati kepada diri pendidik tersebut, sudah sejauh

malakah hranla usaha valg telah clilakukannya selama ini apakah

telah membawa hasil, sehingga penclidik memilikr pedoman Fng pasu

untuk rnsrtukan langkahJangkah apa saja 1"ng di pandang perlu

dilakukan selaniutnya.

b. Segi Didrhik

Bagi peserta didik evaluasi pendidikan dapat membedkan

dotongan (mourzsf untuk memperbaiki, meningkatkan, dan

memperahankan prestasinya, sedangkan bagi pendidik secara didaktik

erzluasi po.didrkan itu setidak_odaknya memiliki lima macam fungsi,

raitu:

\n.r: -iudiiono. l>op.nlr S:li.ttiA pnd&k.n-h i-
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l) Nlcmberikalt lartdasatl untuk mcllilai hasil usahl (prcstasiT l attg

ttiah drcapai oleh pescrta didiknya.

2) Memberikan informasi yang sangat berprna untuk mengctahui

posisi masing-masing pcsena didik di tengh-tengah kelompokwa'

3) Memberikan bahan yang penting unhrk memilih dan kemudian

menetapkan stan:s Peserta didik'

4) Memberikan pedoman rmtut. mencari dan menemukan ialan

keluat bagi peseru didik yang memang memerlukannya.

5) Memberikan petuniuk tenang sudah seiauh mana Pro[Fam

pengxiaran tang telah di tentukan su&h dapat dicapai.

c. Segi Administratif

Secara athninistrative fun55i evaluasi perrdidikan adalah :

a. Ivfemberi laporan

Dengatr melakukan evaluasi, akan dapat disusun dan disaiikan

laporan mengenai kemaiuan dan perkembangan peserta didik

setelah mereka mengikuu Program pembelaiamn dalam iangka

rvaktu tertentu, Iaporan dituangkan dalam buku laporan.

Kemaiuan siswa yang selanjutnya disampaikan kepada orang tua

peserta didik.

b. Mernben bahan-bahan keterangan (data)

Setiap keputusan pendidikan harus didasarkan kcpada data

';ang lcngkap darr akurat. I)alam hubunlgn irri. nilai-nilai hasil
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behiar pcserta dithk tang tliperolch tlan kcgatan cvaluasi atlaillr

merupakan clata yang sartlfnt pcntitlg untuk kepetluan pcrrgpmbilan

keputusan pendiclikan dan lembaga Pendidikan. Apakah scorarrg

pesena didik dapat dhvatakan tamat belaiar, ung;al kelas' lulus

ataukah tidak lulus, dan scbagainya.

c. Memberikan pmbaran

Gambaran mengenai hasil-hasil yang telah dicapai dalam

pmgram pembelaiaran tercermin antara lain dari hasil-hasil belaiar

para peserta didik setelah dilakukannya evaluasi hasil belaiar'

Gambaran tentang kualitas hasil belaiar peserta didik dapat

dperoleh berdasar data vang berupa IPK dan lainlaln.

Sedanglan ruiuan tlari pelaksanaatr evaluasi pendidikan adalah sebagai

b erikut

a Tuluan Umum

Secam umum, tuiuan evaluasi dalam bidang pendidikan ada clua.

yaitu :

1) Untrk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan diiadtkan

sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau taraf kemaiuan

yaog dialami oleh para peserta didik, setelah mereka meng'kuu

prmes pembelaiaran dalam fangka waktu tertentu.

2) Utrhtk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode

peogajaran yang telah dipergunakan dalam proses pembelaixran

selema jangka wakhr tertclltu.



b. '[ ujuarr Khusus

r\dapurr yang meniatli tuiuan khusus dari kcgiatan r:valuasi tlalam

bidang pendidikan adalah :

1) Untuk meranlFang kep.tan peserta clidik dalam menempuh

program pendidikan. Tanpa adanya evaluasi maka tidak mungkin

timbul kegairahan atau mngsangar pada diri Peserta didik untuk

memperbaiki dan meni"gk tnya ptestasinyz masing-masng.

2) Unnrk mencari dan menemukan faktor faktor penyebab

keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam mengikuti

program pendidikan, sehinga dapat dicari dan ditentukan ialan

keluar atau cara-cara perbaikannyal l.

3. Uiran Nasional

a. Pengertiur

Nlemrrut Arikunto :

\ Itid,h. t6

tr $rharsirni Atikuotc.. Pcnqauor t:lubti Pcndidbn,b-2l

"Ujian berasal dai balvsa lngis test yang berarti cara (yang
rlinr.rr-rrrnakrrr\ etart nrnscdrtr l'r'ano nnrht rlitlmnuitl ddlrrr :,r::-i..rii.- lii'i: :..:i'.:1, 

---.--r---/ ----" " ..--.)---'

pengukuran dan penilaien di bidang pendidikan yang berbentuk
pernberiarr tugas aiau serarrg&ai:ur rugas bait berupa pcuuryaan-
pert inyaan (yang harus di !awab), atau perinah-perintah (y*8
harus dikerjakan) oleh testee, sehingga (aas dasa: daa yang
diperoleh dari pen-eukuran tersebut) daoat dihasilkan nilai vans
dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh test
lahl;.'a, ata-,-r,Jibar'-dirt-gl.ro deogp.o nilai st"r'-dar tclteDol"12.

l6
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Sedangkan mcrlurut l)famarah "Uiian adalah suatu kc14;rtatt tatrg

mutlak harus dilaksarrakan clalam rangka mengrkur penl4rasaart matt:ri

yang telah diberikan dalam iangka waktu tertcntu"rs.

Menurut Kamts Bahasa ltdonuia "akllir adalah kesudahan,

penghabisan" 14.

Berdasarkan pengertian ujian dan akht di atas dapat disimpulkan

bahwa Ulian Nasional adalah keghtan Pengukuran dan penilaian

Kompetensi peserta didik secam Nasional untuk ienfang pendidikan

dasar dan menengphls.

b. Fungi Uiian \asional IN)

Uiian Nasional drgunakan sebagai dasar untuk :

1) Penenruan kerulusan peserta didik dari suatu saruan pentliclikan.

2) Seleksi masuk ieniang pendidikan berikutnya.

3) Pemetaan mutu satuan dan atau program pendidrkan.

4) Akreditast saruan pendidikan.

5) Pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikanr6.

rr Svaifirl B&i Damzrah, Psik oti Bctzic,lakarta : P-i-- tuneka Gpta, 2005, h. 126

ta Depdikhd, Kazas Besr Babau I oneia,h.15

t DeFdi*n,6,Ujidtr N,xiotrol'l'abrn Pclujarat 200 5 / 2ffitt, -laka'ra,\\E. h. 2

." tJepddirar i(i, l,l, t(t ,r,o.tv iairun :rIri icrrr;rrrs.rraociar,vasrbnai i en(irdriiur. ini.rrrir ' :t^rcrr irrr,
dan ()rganirrsi Dtpdiknas, lttu5, h. 8
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l)ari kutipan cli atas tlapat tli ielaskarr bahwa Uiian Nasional titlak

scmata-mata untuk menentukan kelulusalr pcscrta ditlik satuan

penclidikan saia Teapi iugS karena pertrmbangan unruk pendidikan di

jenjang selaniumva.

c. Standarisasi Nasional Nilai Kelulusan

Menurut Kamas Betat Babasa Indonuia "Standarisasi diartikan

penyesuaian bentuk (ukuran, kuditas, dsb) dengan pedoman (standar)

vang ditetapkan, pembakuan, penstandaran"rT.

Sedangkan menurut Sudiiono :

\ilai pada dasamla adalah angka atau huruf ',ang melambangkan

.''.,ripa jauir rra': seb':r:pa b':sar Lcn::trnp''-!2!! )arlg telah

ditunjukkar oleh tester. 'Ierhadap matcd atau bahan y'ang

tirrcskarr. -'.iiiai patia tiasanryzt iug'a rneiarrroarrg'xalr pcrrgirnrgaiur

vang dibenkan oleh tester kepada testcr atas larvaban betul lang
drbenkan oleh testee dalam tes hasil belaiar"rs-

Sedangkan kelulusan berasal dari kata dasar "lulus" I'ang menumt

k,nus Bahara Indortuia berarti "bethasil (dalam uiian )dapat melalui

dengan baik (dalam menghadapi segala cobaan)"re-

Dari pengertian Standarisasi, nilai dan lulus di atas dapat di garis

bawahi bahwa pengertian standarisasi nasional nilai kelulusan adalah

penyesuaian atau Penstandaran kualitas nilai keberhasilan siswa dalam

t7 Depdikbud. Kanu Bew'Bahua Indotctia,h.856

rE furrs Surlitorro, Pe4qatto" Suistik Peadidikn,h. 311

" t)epdikbuLi. K)hb B.ir llnfu",, ladowp,h- "l5l
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cvaluasi akhrr scbagai petlcntu kt:berhasilan siswa tlalanr bclalar tli

suatu lcmbaL'a tcrtcntu dan dalam kurun waktu tcrtentu'

Standarisasi nasional nilai kelulusan yang dibetlakukan tlrl4rnakarr

untuk mengctahui kemaiuan dan perkembanpn serta ke'bcrhasilan

siswa setelah mengalami kegiatan belaiar dalam iangka waktu teftentu'

Hasil evaluasi di peroleh selaniutnya digunakan untuk mengisi raport

atau surat Tanda Tamat Belalar yang berarti menennlkan lulus tidaknla

seorang siswa dari suanr lemb"ga Pendidikan tertentu'

Menunrt PP RI No.19 tahun 2005, bahwa peserta didik dinyatakan

1ulus dari sanr-en pendidikan pada pendidikan dasar dan menengah

setelah:

a. Nlenyelesaitan seluruh progrrm pembelaiaran

b. Nlemperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh

mata pelaiaran kelompok mata pelaiaran agama dan akhlak muLa'

kelompok mata pelaiaian kewarlpnegarran dan kcpnbaciian.

kelompok m ta pel^iar"zln estetika, dan kelompok mata pelaiaran

iasmani, olah raga dan kesehatan.

c. Lulus Uiian Sekolah/Madrasah untuk kelompok mata pelaiaran

ilmu pengetahuan dan teknologi.

d. Lulus Uiian Nasionalm.

Adapun mata pelafaran yang diuiikan pada Uiian Nasitxral urrtuk

tingkat Sl.-l'l). \I-Is & SN{PLB adalah Bahasa Ingqns. l}ahas:r

} Depdilbnl, PP Rl ).io.t9 l',thu lrttt;.h 4,,'
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lrtrlonesia tlan Nlatematika, st:<langkart rnata pt:laiaran yang tliuiikarr

patla Uiian Sekolah unnrk tingkat Sl . t l). NI'l s, & SMPI'I] atlalah

scmua mata peLiaren yang dialarkan pada kclas akhir2t'

Uinn dilaLsanakan secara serentak baik Uiian Nasional mauPun

U jran Sekolah. Uii^" Sekolah dilaksanakan semhgu sebelum

pelaksanaan Uiian Nasional. Pelaksanaan Uiian Nasional dilakukan

1 kali terdiri &ri uiian trasional utama dan uiian nasional susulan' Bagi

sisrva yang kacna alasan tertentu dan terbukti tidak dapat mengikuti

Uiian Nasional utama dapat mengikuti Uiian Nasional susulan22'

+. ,\ktivitas Belaiar

e. I)engertian Aktivitas Belaiar

.\ktivitas adalah suatu kegiatan rang tlilakukan seseorang di tiap

baghn yang disebabkan adanya motivasi2r.

Sedangkan Suryabrata menpprtikan "aktivitas ialah banyak

seclikitnlz orang menyatakan diri, menielmakan perasaannya dan

pikiran pihrannya dalam tindakan yang spontan"2{.

:1 Depditprov, P*rnj*TtAtu Pd&lnun IJN daa US nuk SMP, SMPI'B, MTt, SMA. SM-:11-B' MA dat

ShiK Prot'. iGirenq'i-aitrtt Airot fiAi i2006,?zi;atg*a Raya,2.i06, h. i

:: Ir(\ I) I)*,.,,,r.-. / l^.- -.i-,-,1 \'t....1.- ta \r'l lI;.'- Nr.,.!i.!t.r/ l,L^.h 1r!l< l! Ii|') ;1.n;,r; J,;4

:1 .\bu \hm;r<li. ,litttitd-t I ll*- lak:,trra : Dumi .{ksxr:l- l9ql. h. I 15

:, ium:r.h Sun-airrart Daar-DLi,t litw&,lii.n, h. 98
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b

"Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan scseorang untuk

memperoleh suanr perubahan tingkah laku yang baru sectrta

keselutuhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkun glnnya"2s.

Sedangkan meounrt Diamamh "Belaiar adalah serangkaian

kegiatan jiwa raga untuk mempetoleh suatu penrbahan tingkah laku

sebagai hasil dati pengalaman individu dalam interaksi dengan

lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomoto126'

Menyimpulkan dari bebetapa pendapat di atas dapat di ambil

pengettian aktilitas belaiar adalah suatu kegiatan vang dilakukan

seseorang untuk mempetoleh suatu perubahan tingkah laku yang

menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Jenis-f enis Aktivitas Belaiar

Menurut Diedric yertg dikutip oleh Sardiman menggolongkan

aktivitas belalar, meliputi :

7) Visaal actittitiu, yang tetmasuk di dalamnya misalnya membaca,
memperhatikan gambar, Demonsuasi, petcobaan, pelajaran orang
lain.

2) Oml activities, seperti menyatakan, merumuskan, bettanya,
memberi sarao, mengeluarkan peodapat, mengadakan wa'wancata,
diskusi, interupsi.

3) Listening activities, sebagai contoh mendengatkan, utaian
percakapan, diskusi, musik, pidato,

4) Writing activities, seperti misalnya menulis cetita, karangan,
laporan, angket, menyalin,

2r Sbmeto, Evalwti Ptndidikan,h.

:6 Syaiful Bahri Djamarah, Plhoioqi Bclaiar,h. l3
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:) Drawing activities, misalnya mcnggambar, membuet grafik' pcta,

diagram.

Motot activities, yang termasuk didalamnya antam hin, melakukan

percobaan, membuat konsuuksi, model mereptasi, bermair.r,

be*cbun, beternak.
Mental activities, misalnya menilnggaP, menginget, memecahkan

soa! menganalisa, melihat hubungan, mengambil kcputusan'

Emotional activities, seperu misalnya menaruh minat, merasa

bosan, gembira, bersemangat, betgatrah, betani tenang, gugup2i.

Sedangkao menurut Diamarah activities belaiar meliputi :

1) Mendengatkan
2) Meoandang
3) Memba, membau, dan mencicipi/meogecap
4) Meoulis atau mencatat
5) Membaca
6) Membuat ikhtisat atau tingkasan dan menggaris bawahi
7) trIengamati tabel-tabel, diagram-diaeram dan bagan-bagan

B) I{enyusun paper atau kertas kerja

9) Mengingat
10) Berfikir
11) Latihan atau praktek28.

Faktor-fiktor yang Mempengaruhi Belaiar

Menumt Satdiman, mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi

belaiat d[,oloogkaa meniadi dua golongan yaitu hlot intern dan

faktot elstcm-

1) Faktot-hktor Intern

Faltor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang

sedang belaiat, antata lain :

a) Felcor jasmaniah yang tetdiri atas faktor kesehtan dan cacat

tubuh.

6)

7)

8)

C

! Satdima4 I erakti daa Mtbai Bclajat McngQar,h. 99

r8 Syaiful Bahri Dirma,r y Pti*olo2i Balajar, h. 18
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b) Faktor psikologis yang terdiri atas intelegcnsi' perhatian, minat,

bakat, motif, kematangan dan kesiapan, intelegensi' Intelegensi

yang dimaksud adalah kemampuan intelektual (kognitif) siswa

yang terdiri dari enam unsur dan salah satu unsutnya adalah

pemahaman siswa terhadap sebuah petsoalan (mated

pembelalaran)

c) Faktot kelelahan, yang terdiri atas kelelahan iasmani yang

terlihat dengan lemah Iunglainya tubuh sehingga timbul

kecendetuogan untuk membadngkan tubuh dan kelelahan

rohani yang terlihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan

sehingga minat dan dorongan untuk menghasillian sesuatu

hilang.

2) Faktor-faktor Ekstem

Faktor ekstern yang mempengaruhi belaiar dikelompokkan

meniadi 3 faktor, yaitu :

a) Faktor Keluarga

Siswa yang belaiar akan menerima pengatuh dari keiuarga

berupa :

- Carl otangnra mendidik

- Relasi antara anggota keluarga

- Suasana rumah tangga

- Keadaan ekonomi keluarga

- Pengettian orangtua

- Latar belakang kebudayaan
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b) Faku Sekolah

Fektor sekolah yang mempengatuhi belajat mencakup

- lletode mengaiar

- Kurikulum

- Relasi guru dengan siswa

- Relasi siswa dengan siswa

- Disiplin sekolah

- Pdaiaran dan wakru sekolah

- Srendar pelaiamn

- Keadaah gedung

- Iletode belaiar

- Tugas rumah

c) Faktor Masyarakat

Xasyatakat metupakan faktor yang i,,ga berpengaruh

tethrdap belajar siswa. pengaruh itu tetjadi karena keberadaan

sisu dalam masyarakat. Adapun yang tctmasuk faktor

mrsyerakat aotara ]ain :

- Kegiaan siswa dalam masyatakat

_ Irtr-ss media

- Ternan bergaul

- D@tuk kehidupan masyarakat2e.

) Sardiman, Iterakti dan Mtisi Bclaiar,h. ..
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5. Ujian Nasional dan Aktivitas Belalar Sisrva

Betdasarkan penielasen tentang Uiian Nasional dan aktivitas belaiar

tetsirat bahwa kegiaten belaiat mengaiat tidak akan betmakna tanPa

adanva evaluasi, baik yang bersifat formarif maupun sumatif' Uiian

Nasional merupakan sebuah bentuk evaluasi sumat-if pada suatu satuan

pendidikan dasat dan menengah yang saat ini mengacu pada sistem

standatisasi nasional nilai kelulusan.

U jian Nasional yaog mengacu pada sistem standarisasi nasional nilai

kelulusan bertufuan untuk meniamin mutu pendidikan nasional dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk rvatak serta

peradaban bangsa tang bermatabatm. Selain itu dengan standarisasi

nasional nilai kelulusan dalam Uiian Nasional dimaksudkan iuga untuh :

- Memberikan motivasi atau dolongan belaiat bagi sisrva

- Menentukan aP'tah dengan nilai yang diperoleh sisrva dapat

dinyatakan lulus aau tidak.

- Mengukut keberhasilan siswa dalam belaiar:t.

Dari kutipan di atas, bahwasanya pembedakuan standarisasi nasional

nilai kelulusan dalam Uiian Nasional saleh satu diantatanya dimaksudkan

untuk memotivasi atau mendorong siswa untuk melakukan aktivitas

belaiar, dengan adanya standar yang ditetapkan, siswa yang dulunya hanya

s Depdilnas, lJjian NaiorulTalu Pcloinan 2A05 / 2006,h. I

rf Ngalim Ptrnvanto , Pintip-Priatip daaTch,,ik E alsdii P,nlajokla, Bandung : P'f. Rern'.rja Rosd:rkarya, 1987,

h.26
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sekedar bdajar karena diiamin lulus tapi hal itu tidak akan teriadi lagi,

menginger untuk lulus dari Uiian Nasional siswa harus memerruhi kritetizr

Iulus sebagei bedkut :

a. Telah mengikuti seluruh mata yang diuiikan, baik ufian nasional

maupur ujian sekolah.

b. Pesera didikan dinyatakan lulus Uiian Nasional apabila memiliki nilai

lebih bcsat dri, 4,25 untuk setiap mata pelaiatan yang diuiikan, dengan

ra;t^-rab nilai uiian nasional dan sekolah lebih dad 4,5032.

Kritcda lulus tersebut di atas tidak menutup kemungkinan untuk

tahun yang akan datang akan mengalami kenaikan standar nilai kelulusan.

Dengan sandar ni-lai keluiusan yang dirasakan sisrva masih sangat dnggi

untllk saat ini, diharapkan memang benar-benat dapat mendorong sisrva

untuk mcningkatlan aktivitas dan mempetbaiki cara belaiar siswa dan

bukan unhrk merisaukan serta menutunkan aktivitas belaiar siswa.

Adapun standar kompetensi lulusan betdasarkan kurikulum 2004

untuk orta pelaiaran yang diujilan dalam uiian nasional tingkat

SN{P/MT; adalah sebagai berikut :

1. Bahase Indonesia

a) Siswa mampu memahami berbagai ragam wacana

b) Sisea mampu menulis berbagai ragam teks.

r: Dinas Pendirlikan how, Pctnj* TcAnit Pclaksruan UN daa ',lS ut SMP, SMPLll, Ml\ .f lL-1
J:ivL4LB. il.,'l dat SMKPnc. KttlrnXTahm ;ljaraa 200t/2006,h.8
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c) Siswa mampu menyunting berbagai ragam teks melalui kegiatan

menemukan/mengidentifikasi, memperbaiki atau mengganti

kesdahan dahm teks.

Bahasa Inggris

a. Siswa mampu memahami wacana ttansaksional dan interpersonal

serta mooolog lisao pendek terutama yang berbentuk naratif,

deskriptif, tec.unt, anekdot, lapotan dan prosedut.

b. Siswa mampu memahami nuansa makna dan langkah-langkah

pengembangan, tetorika di dalam teks tertulis betbenruk naratif,

deskriptit', re@unq anekdot. laporan dan prosedut.

Matematika

a. Siswa mampu melalukan opemsi hitung bilangan bulat, bilangan

pecahao, aritmatika sosial, pangkat tak sebenatnya, pola bilaogan

serta mampu menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Siswa mampu menyatakan dan mengkaii hubungan antata dua

himpunan, sistcm persamaao linear, fungsi persamaan kuadrat setta

mampu meoggunakennya dalam kehidupan sehad-hari

c. Siswa mampu melakukan opetasi hitung aljabar sederhana,

perbandingan, logadtrna, menyelesaikan pers,rmaan dan

pertidaksamarn satu peubah, serta mampu menggunakan untuk

menyele'saikan masalah.

3
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B. Rumusan Hipotesis

Hipotesis eltemative (Ha) = Ada pengaruh yang signifikan pemahaman

siswa tentang sandarisasi oasional N ilai

Kelulusan dalam Uiian Nasional tethadap

aktivitas belajar siswa kelas VIII dan IX

Madrasah Tsanaviyah Negeri I Model

Palangka Raye

Hipotesis Nihil (Ho) = Tidak ada pengatuh pemahaman siswa tentang

standarisasi nasiood Nilai Kelulusan dalam

Uiian Nasional terhadap aktivitas belaiar sisrva

kelas VIII dan IX Madtasah Tsanawiyah

Negeti I Model Palangka RaYa.

C. Konsep dan Pengukuran

Uotuk mengetahui ada t-rdaknya pengatuh pemahaman siswa tentang

Standarisrqi nasional nilai kelulusan terhedap aktivitas belaiarnya, dapat diukur

melalui bcberapa aspek sebagai berikut:

1. Pemaheman siswa tentang Standarisasi Nihi Kelulusan dalam U)ian

Nasional

Pcmahaman siswa tentang Standadsasi Nilai kelulusan dalam U)ian

Nasional adalah kemamPuafl yang dimiliki oleh seorang siswa untuk

mengcrti atau memahami sesuatu yang telah diketahui, diingat, dipikirkan,

dan dilihai, dalam hal ini adalah Standadsasi Nasional N ilai Kelulusan
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Uiian Nasional Tahun 2006 . Unruk mcngctahui pcmahaman siswa tentang

Standarisasi Nesional Nilai kelulusan dalam ujian Nasional &pat diukut

melalui indikatot sebagai berikut :

a. Pemahaman siswa tentang Uiian Nasional yang mengacu pada Sistem

Standarisasi Nasional Nilai Kelulusan 'l'ahun 2006'

1) Siswa moniliki pemahaman yang positif Skot 3

2) Siswa merniliki pemahaman biasa sa ja Skor 2

3) Siswa mcrriliki pemahaman negatif Skot 1

b. Pemahaman siswa tentang tuluan Standarisasi Nasiooal Nilai Kelulusan

Ujian .r-asionrl Tahun 2006.

1) Siswa dapat menyebutkan lebih dari 2 tuluan Skot 3

2) Siswa dapat menyebutkan 1-2 tuiuan Skor 2

3) Siswa tidak dapat menyebutkan Skot 1

c. Pemahamaa siswa tentang besaran starldar minimal niLi kelulusan

Ulian Nasiooal Tahun 2006.

1) Siswa mengetahui secata lengkap/sempurna Skor3

2) Siswa mcngetahui tetapi tidak lengkap/sempurna Skot 2

3) Siswa ti&k mengetahui Skor 1
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Pernahaman sisrva tcntang besat stanclar rata-rata minimal nilai

kelulusan Ujian Nasional Tahun 2006

1) Siswa mengetahui secara )elas Skor 3

2) Siswa mengetahui tetapi tidak bisa menielaskan Skor 2

3) Siswa tidak mengetahui Skor 1

Penrahaman siswa tentang Standar Nilai Kelulusan minimal 4,26 untuk

maa pelaiaran Bahasa Inggris dalam Uiian Nasional Tahun 2006'

1) Rendah Skot 3

2) Sedang Skot 2

3) Tinggi Skot 1

Pemahaman siswa tentang Standar Nilai Kelulusan minimal 4,26 untuk

mata pelaiatan Bahasa Indonesia dalam Uiian Nasional Tahuo 2006'

1) Rendah Skor 3

Q Sedang Skot 2

g Tinggi Skot 1

g. Perrahaman sisvra teotang Standar Nilai Kelulusan mioimal 4,26 untuk

mta pelaiamn Matematika dalam Uiien Nasional Tahun 2006'

1) Rendah Skor 3

2) Sedang Skot 2

3) Tinggl Skot 1

e-

f.
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h Pcmahaman siswa tcntang Standar Nilai rata-rata Kcluh-rsan minimal

4,51 yang &erapkan dalam Uf ian Nasional 'fahun 2006'

Skot 3
1) Rendah

Skot 2
2) Sedang

Skot 1

3) Tingi

Pemahamm siswa untuk mencapai Standar Nilai Kelulusan minimal

mata pelaf*an Bahasa Inggris dalam Uiian NasionalTahun 2006'

1) Sulit/btrat dan berusaha maksimal Skor 3

2) Sulit uPi bisa diusahakan Skor 2

3) Sulit dan pasrah dengan keadaan Skor 1

Pemahaman sisrva untuk mencapai Standar Nilai Kelulusan minimal

mau Pelaixan Bahasa lndonesia dalam Uiian Nasional Tahun 2006'

1) Sulit/baat dan berusaha maksimal Skot 3

2) Sulit ugi bisa diusahakan Skot 2

3) Sulit dr pastah dengn keadaan Skor 1

k. Pemaharom siswa untuk mencapai Standar Nilai Kelulusan minimal

mata pelafun Matematika dalam Uiian Nasiooal Tahun 2006'

1) Sulit/bcrat dan berusaha maksimal Skor 3

2) Sulit uPi bisa diusahakan Skor 2

3) Sulit dro pasrah denpn keadaan Skor 1
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l. Pemahaman sisrva untuk mencapai srandar nilai rata-rata kclultrsan

minimal dalam Uiian Nasional.

1) Sutit/berat dan berusaha maksimal Skot 3

2) Sulit tapi bisa diusahakan Skor 2

3) Sulit dan membuat frustasi Skor 1

m. Pemahaman siswa tentang naiknya Standat Nilai Kelulusan minimal

untuk mata Uiian Bahasa Inggris dalam Uiian Nasional '

1) Menambah motivasi belaiat Skot 3

2) Kalau bisa tidak usah dineikkan dulu Skot 2

3) Beban belaiar bertambah dan membuat frustasi Skot 1

n. Pemahaman siswa tentang naiknya Standat Nilai Kelulusan minimal

untuk mata uiian Bahasa lndonesia dalam Ulian Nasional .

1) N{enambah motivasi belaiar Skot 3

2) Kalau bisa tidak usah dinaikkan dulu Skor 2

3) Beban belajar bertambah dan membuat fnrstasi Skor 1

o. Pemahaman siswa tentang oaiknya Standat Nilai Kelulusan minimal

untuk mata ujian Matematika dalam Uiian Nasional .

1) Menambah motivasi belaiar Skor 3

2) Kalau bisa tidak usah dinaikkan dulu Skot 2

3) Beban belaiar bertambah dan membuat ftustasi Skor 1
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p. Pemahaman siswa tcntang naiknya Standar Nilai l{ata-rata Kclulusan

minimal yang diterapkan dalam Uiian Nasional '

1) Menambah motivasi belaiar Skor 3

2) Kalau bisa tidak usah dinaikkan dulu Skor 2

3) Beban belaiar bertambah dan membuat frustasi Skot 1

Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belaiar siswa adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sisvza

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang menyangkut aspek

kognitif, afektif dan psikomotorik. Aktivitas belaiar yang dimaksudkan

disini adalah yang berkaitan dengan 3 mata pelaiaran yang diuiikan dalam

U)ian Nasional vang meliputi Matematika, Bahasa Indonesia dan Bahasa

Inggris selama 2 bulan terakfrir. Untuk mengetahui aktivitas bela)ar siswa

dapat diukut melalui indikator, sebagai bedkut :

a. Aktivitas belaiar sisrva memperhatikan mated pelajamn Bahasa Inggris

yang diajarkan di kelas.

1) Memperhatikan semua materi pelaiaran dengan

sungguh-sungguh Skor 3

2) Memperhatikan materi yang penting sala Skot 2

3) Memperhatikan sekedamya saia. Skor 1

b. Akiivias belaiar siswa memperhatikan materi pelaiaran Bahasa

Indonesia yang diaiarkan di kelas.

1) Memperhatikan semua materi pelaiaran dengan

sungguh-sungguh Skor 3

2) Memperhatikan mated yang penting saia Skor 2

3) Memperhatikan sekedarn.va saia. Skor 1
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c. 1\ktivitrs bclaiar siswa mempethatikan matcri pclaiaran Matematika

yang diaiarkan di kelas.

1) Memperhatikan semua materi pelaiatan dengan

sungguh-sungguh Skot 3

2) Memperhatikan materi yang penting saia Skot 2

3) Memperhatikan sekedamya saia. Skor 1

d. Aktivitas siswa mencatat materi pelaiatan Bahasa Inggris yang penting'

1) Sisrva mencatat lebih dfi75oh Skot 3

2) Siswa mencatat antara 50 % - 15 % Skor 2

3) Sisrva mencatat kureng dari 50 % Skor 1

e. -\kdtites siss'a mencatat materi pelaiaran Bahasa Indonesia vang

penting.

1) Sisrva mencatat lebih dad 75 % Skor 3

2) Sisrva mencaat antra 50 o/o - 7 5 o/o Skor 2

3) Sisrva mencaut kurang dari 50 % Skor 1

f. r\krivitas sisrva mencatat materi pelaf atan Matematika yang Penting'

1) Sisrva mencatat lebih dari 75 7o Skot 3

2) Siswa mencatat antara 50 % - 7 5 % Skor 2

3) Siswa merlcatat kunng d^f, 50 % Skor 1

g. Aktivitas sisrva membaca setiap materi pelaiatan Bahasa Inggris'

1) Sisrva membaca lebih dai}kah Skot 3

2) Sisrva membaca 1-2 kali Skot 2

3) Siswa hanya membaca saat mated diaiarkan saia Skor 1
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h. r\ktivitas siswa me mbaca sedaP materi pelaiaran Bahasa Indoncsia'

1) Siswa mcmbaca lebih dari 2 kali Skor 3

2) Siswa membaca 1-2 kali Skot 2

3) Siswa hanya membaca saat mated diafatkan saia Skot 1

i. Aktivitas siswa membaca seriap mateti pelaiatan Matematika'

1) Siswa membaca lebih dari 2 kali Skor 3

2) Siswa memb rca 7-2kah Skot 2

3) Siswa hanya membaca saat materi diaiarkan saia Skot 1

i- Aktivitas siswa membuat tesume/menggaris bawahi mated penting

dari buku pelalaran Bahasa Inggtis yang dibaca'

1) Sisrva membuat resume lebih dai75o,h Skc'r 3

2) Sisrva membuat resume 50 % -15% Skot 2

3) Siswa membuat resume kurang dari 50 % Skot 1

k. Aktivitas sisrva membuat resume/menggaris bawahi materi penting

dari buku pelaiaran Bahasa Indonesia yang dibaca'

1) Siswa membuat resume lebih dxi75o/o Skot 3

2) Siswa membuat resume 50 % - 7 5 % Skor 2

3) Siswa membuat resume kurang dati 50 % Skor 1

L Aktivitas siswa membuat resume/menggads baszahi materi Penting

dari buku pelaiatan Matematika yang dibaca.

1) Siswa membuat tesume lebih daf,ls% Skot 3

2) Siswa membuat tesume 50 % - 75 % Skot 2

3) Siswa membuat resume kurang dari, 50 o/o Skor 1



37

m. r\ktivitas siswa mendiskusikan materi pelaiaran Ilahasa Inggris.

1) Siswa mendiskusikan materi lebih dari 3 kali seminggu Skot 3

2) Siswa mendiskusikan materi 1-3 kali seminggu Skor 2

3) Siswa tidak pemah mendiskusikan Skor 1

n. Akt-ivitas siswa mendiskusikan materi pelaiaran Bahasa Indonesia'

1) Siswa mendiskusikan materi lebih dari 3 kali seminggu Skor 3

2) Siswa mendiskusikan materi 1-3 kali seminggu Skor 2

3) Siswa tidak pernah mendiskusikan Skor 1

o. Aktivitas sisrva mendiskusikan materi pelaiaran Matematika'

1) Sisrva mendiskusikan materi lebih dari 3 kali seminggu Skor 3

2) Siswa mendiskusikan materi 1-3 kali seminggu Skot 2

3) Siswa tidak pemah mendiskusikan Skor 1

p. Aktivitas sisrva menge{akan PR mata pelaiatan Bahasa Inggtis yang

diberikan oleh guru .

1) Sisrva mengeriakan PR sendiri Skor 3

2) Siswa mengeriakan PR dengan bantuan orang lain Skot 2

3) Siswa menggrlakan PR dengan hasil menyontek Skor 1

q. Aktivitas siswa mengeriakan PR mata pelaiaran Bahasa Indonesia yang

dibetikan oleh guru.

1) Siswa mengeriakan PR senditi Skot 3

2) Siswa mengeriakan PR dengan bantuan orang lain Skor '
3) Siswa mengetiakan PR dengan hasil menyontek Skor 1
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Aktivitas siswa mengeriakan PR mata pelaiaran Matcmatika yang

diberikan oleh guru.

1) Siswa mengeriakan PR sendiri Skor 3

2) Siswa mengeriakan PR dengan bantuan orang lain Skor 2

3) Siswa mengeriakan PR dengan hasil menyontek Skor 1

Aktivitas siswa melakukan latihan mengedakan soal mata pelaiatan

Bahasa Inggris di rumah.

1) Lebih dari 3 kali seminggu Skor 3

2) 1-3 kali seminggu Skot 2

3) Tidak petna6 Skot 1

-'\ktivitas sisrva melakukan latihan mengeriakan soal mata pelaiaran

Bahasa Indonesia di rumah

1) Lebih dari 3 ka[ serninggu Skor 3

2) 1-3 kali seminggu Skor 2

3) Tidak perna6 Skor 1

Aktivitas siswa melakukan latihan mengeriakan soal mata pelaiaran

matematika di rumah

1) Lebih dad 3 kali seminggu Skor 3

2) 1-3 kali seminggu Skor 2

3) Tidak petnatl Skor 1

Lamarya sisu'a belaiar di luar iam sekolah dalam t hari.

1) Irbih darj,2izrm Skot3

2) Antxat-2 jrm Skor 2

3) Kurang dari 1 iam Skor 1

S.

t-

u.
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w. Kcadaan errosional saat siswa belaiar.

1) Bclafat dcngan senang hati Skor3

2) Belaiar iih ada ulangan saja Skot 2

3) Belafar iike disuruh oleh orang tua Skor 1

x. I(edudukan mata Pelaiaran U)ian Nasional dibanding mata pelaiaran

yang lain untfi diPelaiari.

1) Mata pel,iaran Uiian Nasional lebih utama Skot 3

2) Memiliki Lcdudukan yeog sama Skor 2

3) Mata P€tFran lain lebih utama. Skot 1
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B.{B III

METODOLOGI PENELITIAN

A Desain Penelitian

Desain yang digunaken dalam penelitian ini adalah bivariate correlation,

sebagaimana dikemukakan oleh Sudiiono, artinya menghubungkan dua

vadabel yaitu variabel peoahamao siswa tentang standarisasi nasional nilai

kelulusan Uiian Nasional (UN) dengan vadabel aktivitas belaiar siswa'

Dengan menggunakan desain penelitian ini diharapkan dapat drketahui

ada tidaknya pengaruh pemahaman siswa tentang standarisasi nasional nilai

kelulusan Ujian Nasional (JN) terhadap aktivitas belajar siswa kelas VIII dan

IX Madrasah Tsanawivah Neged I Model Palangka Raya.

B. Definisi Operasional Yariabel Penelitian

Dalam penelitian ini Penulis menggunakan dua variabei, yaitu:

1. Independent Variabel (variabel bebas)

Independent vadabel atau variabel bebas merupakan suatu variabel

yang dapat mempengaruhi variabel lain. Independent variabel dalam

penelitian ini adalah penuhaman siswa tentang Sandarisasi Nasional Nilai

Kelulusan dalam Uiian Nasional. Pemahaman siswa tentang hal tersebut

diduga memberikan pengaruh dalam aktivitas belaiat siswa itu sendin,

selain variabel bebas, variabel ini sering disebut sebagai vadabel x.

Independent variabel terdiri dari sub vadabel sebagai berikut :
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a. Pemahanran siswa tentang Uiian Nasional yang mengacu pada Sistcm

Standarkrsi Nasional Nilai Kelulusan I'ahun 2006.

b. Pemahznan siswa tentanB nriuan Standarisasi Nasional Nilai Kelulusan

Uiian Nrsional Tahun 2006.

c, Pemabaman siswa tentang besaran standar minimal nilai kelulusan

U)ian Nasional Tahun 2006.

d. Pemahrman siswa tentaog besar standar firt -mta minimal nilai

kelulusa Uiian Nasiond Tahun 2006

e. Pemahaman sisv/a tentang Standat Nilai Kelulusan minimal 4,26 untuk

mara pehiaran Bahasa lnggds dalam Ufian Nasional Tahun 2006.

f. Pemahaman siswa tentang Sandar Nilai Kelulusan minimal 4,26 unruk

mata pelaiaran Bahasa Indonesia dalam Uf ian Nasional Tahun 2006.

g. Pemahrrnan siswa tentang Standar Nilai Kelulusan mioimal 4,26 unruk

mata pd.iaran Matematika dalam Uiian Nasional Tahun 2006.

h. Pemah"*n siswa tentang Standar Nilai tata-tate Kelulusan min.imal

4,57 yarydtrettpkan dalam Uiian Nasional Tahun 2006.

i. Pemahamn siswa untuk mencapai Standar Nilai Kelulusan minimal

mata pchiaran Bahasa Inggds dalam Uiian Nasional Tahun 2006.

l. Pemahman siswa untuk mencapai Standar Nilai Kelulusan minimal

mata @iaran Bahasa Indonesia dalam Uiian Nasional Tahun 2006.

k. Pemahaman siswa untuk mencapai Standar Nilai Kelulusan rninimal

mata pehiatan Matematika dalam Uiian Nasional Tahun 2006.
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c. Aktjvitas siswa mencatat materi pelaiaran Bahasa Indonesia yang

penting.

f. Akdvitas siswa mencetat materi pelaiaran Matematika yang penting'

g. Aktivitas siswa membaca setiap materi pelaiaran Bahasa Inggds'

h. Aktivitas siswa membeca setiap materi pelaiaran Bahasa Indonesia'

i. Aktivitas siswa membaca setiap materi pelaiaran Matematika.

i. Ahivitas siswa mernbuat resume/menggaris bawahi materi penting dari

buku pelaiaran Bahasa Inggris yang dibaca.

k. Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi penting dari

buku pelalaran Bahasa Indonesia yang dibaca.

l. -\kirius sisu-a mernbuat resumeT/menggaris ba*'ahi materi penting dari

buku pelaiaran Matematika yang dibaca.

m. Aktivitas siswa mendiskusikan materi pelaiaran Bahasa Ingris'

n. Aktivitas siswa mendiskusi&an materi pelaiaran Bahasa Indonesia.

o. Akivitas siswa mendiskusikan materi pelaiaran Matematika.

p. Aktivitas siswa mengct)akan PR mata pelaiaran Bahasa lnggris yang

diberikan oleh guru .

q. Aktivitas siswa mengetiakan PR mata pelaiaran Bahasa Indonesia yang

diberikan oleh guru.

t. Aktivitas siswa mengeriakan PR mata pelaiatan Matematika yang

diberikan oleh guru.

s. Aktivitas sisuza melakukan latihan mengeriakan soal mata pelaiaran

Bahasa Inggris di rumah.
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t Attivitas siswa melakukan latihan mengeriakan soal mata pelaiaran

Bahasa Indonesia di rumah

u. Altivitas siswa melakukan latihan mengeriakan soal mata pela jaran

rneterna tika di rumah

v. Lunanya siswa belalar di luar iam sekolah dalam t hari.

w. Kcadaan emosional saat siswa belaiat.

x. Kcdudukan maa pelaiaran Uiian Nasional dihanding mau pelajaran

ymg lain untuk dipelaf ad.

Dengan demikian penga$h pemahaman siswa tenang Standarisasi

Nilai Kelulusan dalam Uiian Nasional terhadap aktivias belaiar dapat

divisrulkan sebagai berikut:

Pemahaman siswa Aktivitas belalar

C. Pop ,laci {an Sampel

1. Pop,'l,si

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII dan IX

Madnsah Tsanawiyeh Negeri I Model palangkr Raya tahun ajaran

2ffi612ffi7 . Untuk lebih lelasnya poputasi dapat dilihat pada tabel sebagai

betilcr :

vadabel x vatiabelT

Pengaruh
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Tabel 1

KEADAANSISVA KEI-ASVIII DAN IXMTsN I MODEL
PAL/INGKA RAYA TAHUN AJARAN m06 / mu?

No. Kelas
Jenis Kelamin

Laki-laki Percmpuan

I

2.

v[I
LY

70

64

117

156

132 208 333

Jurnlah

Jumleh

Sumbet : Dokumenasi Madmsah Tsanawiyah Negeri I Model Palangka

Rzfe Tahun 2006.

2. Sampel

Unnrk mencnnrkao besamya sampel, penulis berpedoman pada

pendapat Arikunto :

'1Jnnfi sekdas maka apabila subieknya kurang dari 100, lebih baik di
ambil scmuanya sehingga penelitiannva merupakan penelitian
populasi iika iunlah subieknya besar maka dapat di ambil antara

10 - 15 % atau 20 - 25 7o atau lebih"1.

Dad irlmleh populasi 333 siswa kemudian diambil 10 70, sehingga

didapatlan 33 orang sebagai sampel. Pengambilan sampel dalam penelitian

ini menggunakan teknik Random Sampling atinya can pengambilan

sampel secan mndom (acak)2.

Dalam nndom sampling semua anggota populasi ftelas VIII dan I!
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipiJih meniadi anggota sampel

karena populasi diangap memiliki karakteristik yang sama (homogen).

I Suharsimi r\ri.lurrto, Po& Pcuttiat Szau Pcofutztaa Pnktcla J.kerra : tunel. Gpt4 1998, h. 120

2 Ine I ;\mirmarr 'r'ollsda&n Aifii, Pcttbtiatr dan St.tlitik Prndiliht,,, Bandmg : Druri -\tsera, 1992, h. t35

107

92
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Unnrk lebih jelasnva pengambilan sampel dapat dilihat pada tabcl sradsrik

sebagai berikut :

Tabel 2

JUMI.AHSAMPEL

No Jumlah Populasi (I.{) N x 10 ')zo

1 333 J)

J"o,l^h 333 33

D. Telrrik Pcngumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang dipedukan, dalam penelitian ini ada

bebetapa teknik yang digunakan, yaitr: :

1. Teknik Angket

Yang dimaksud angket ada.lah sejurnlah pertanyaan rertulis vang

dipegunakan dalam menggali informasi dad tesponden dengan

memberikan beberapa altemadve iawaban yang sesuai dengan

permasalahan penelitian sehingga mendapatkan data yang valid.

Angket ini disebarkan kepada responden yang telah diteapkan, teknik

anglct ini merupakan teknik yang uama ddam penelitian ini. adapun data

yang digal dati teknik ini adalah sebagai bedkut :

a. Pcmahaman siswa kelas VIII dan IX Ma&asah Tsanawiyah Negeri I

Model Palangka Raya tentang penefilpan sandarisasi Nilai Kelulusan

&lam Uiian Nasional, yang posisinya sebagai variabel x meliputi

beberapa sub variabel sebagai berikut :



Xr = Perrahaman siswa tentang Ujian Nasional yang mengacu pada

Sisttm Standarisasi Nasional Nilai Kelulusan Tahun 2006'

X: = Pemhaman siswa tentanB tuiuan Standarisasi Nasional Nilai

Kehlusan Uiian Nasional Tahun 2006-

X: = Permhaman siswa teatang besaran staodar minimal nilai

kelulsan Uiian Nasional Tahun 2006.

X+ = Petnehaman siswa tentang besat standar l ,ta-tata minimal dlai

kduftsan U)ian Nasional Tahun 2006

)G = Peruhaman siswa tentang Standar Nilai Kelulusan minimal

t26 untuk mata pelaiaran Bahasa InPgris dalam Uiian Nasional

Tahun 2006.

)G = Pernahaman siswa tentang Sundar Nilai Kelulusan minimai

4,26 untuk mata pelajaran Bahasa Indonesie dalam Uiian

Naslxral Tahun 2006.

Xz = Pernbaman siswa tentang Standat Nilai Kelulusan minimal

416 unnrk m*z pelaiarzn Matematika dalam Uiian Nasional

TahIn 2006.

Xs = Pern haman siswa tentang Standar Nilai rata-rata Kelulusan

minimal 4,51 yang diteapkan dqlam Ujian Nasional Tahun

20M-

l'7
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b. Aktivitas bclajar siswa yang disebut sebagai variabel v melipuri

beberapa sub variabel sebagai berikut :

Yr = Aktivitas belajar siswa memperhad-kan materi pelaiaran Bahasa

Inggris vang dialarkan di kelas.

Yz = Aktivitas belaiar siswa memperhatikan materi pelaiaran Bahasa

Indonesia yang diaiarkan di kelas.

Ys = Akrivitas belajar siswa memperhatikan materi pelaiaran

Matematika yang diaiarkan di kelas.

Ya = Aktivitas siswa meacatat mtted pelaiaran Bahasa Inggris yang

pendng.

Ys = Aktivitas siswa mencatat materi pelajaran Bahasa Indonesia

yang penting.

Yr = Aktivitzs siswa mencatat materi pelajaran Matematika yang

pendng.

y? = Aktjvitas siswa membaca seti"p mateti pelaiaran Bahasa Inggris.

Ya = Aktivitas siswa membaca setiap mated pela)aran Bahasa

Indonesia.

Ys = Aktivitas siswa membaca se '-p materi pela.iaran Matematjka.

Yro = Akjvitas sisvra membuat rcsume/menggaris bawahi materi

penting dad buku pelaiaran Bahasa Inggtis yang dibaca-

Yl = Aktivitas siswa membuat resume,/menggaris bawahi materi

penting dari buku pclaiaran Bahasa Indonesia vang dibaca.
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Yrz = Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi matcri

penting dad buku pelaiaran Matematika yang dibaca'

Yrr = Aktivitas siswa mendiskusikan mated pelaiaran Bahasa Inggris'

Yu = Aktivitas siswa mendiskusikan materi pelaiaran Bahasa

Indonesia.

Yrs = Aktivitas siswa mendiskusikan mated pela)aran Matematika'

Yra = Aktivitas siswa mengeriakan PR maa pelaiamn Bahasa Inggris

yang dibedkan oleh guru.

Yt = Aktivitas siswa mengeriakan PR mata pelaiaran Bahasa

Indonesia yang diberikan oleh guru

Yra = Akivitas siswa mengerjakan PR mata pelaiaran Matematika

yang diberikan oleh guru.

Yrs = Aktiritas siswa melakukan latihan mengerjakan soal mata

pela)atan Bahasa Inggris di rumah.

Yuo = Aktivias siswa melalukan latihan menge{akan soal mata

pelaiaran Bahasa Indonesia di rumah

Yer = Aktivitas siswa melal<ukan latihan mengeriakan soal mata

pelaizran matematika di rumah

Yn = Lamarryt siswa belaiar di luar jam sekolah dalam t hari.

Yl = Keadaan emosional saat siswa belajar.

Yzl = Kedudukan mata pelaiaran Ujian Nasional dibanding mata

pelaiaran yang lain unn:k dipelaiari-
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2. Teknik Obscrvasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pcncatatan secara

sistematis tcrhadap geiala yang tampak pada obiek pcnelitian3'

Adapun data vang digati dad teknik obsen'asi ini adalah aktivitas

belaiar siswa atau variabel y dan lokasi penelitian.

3. Teknik Wawancara

Teknik ini digunakan karena ada jawaban responden yang terdaPat

pada angket belum ielas diantaranya pemahaman siswa tentang standal

nilai kelu.lusan minimal 4,26 untuk mata pelaiatan matemadka dalam Uiian

Nasional tahun 2005, aktivitas belaiar siswa mempethatikan materi

pelaiaran bahasa Inggris yang diaiarkan di kelas dan aktivitas siswa

mencatat materi pelaiatan matematika dan wawancata ini betsifat bebas'

Dengan teknik ini diharapkan datanya akan lebih lengkap.

4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan

meoggunakan dokumen yang adr. Adapun data yang didapat melalui

teknik ini adalah :

a. Seiarah singkat MTsN I Model Palangka Raya,

b. Junlah tenaga pengajat MTsN I Model Palangka Raya,

c. Jurnlah tenaga adminisuasi MTsN I Model Palangka Raya,

d. Jurnlah siswa MTsN I Model Palangka Raya,

e. Keadaan satana dan prasamftr MTsN I Model Palangka Raya.

t Matgonq Mctodohgi Pcaclitiat Pcndidifun,Jakarte : Rinela Cipta, 20O3, h. 158
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E. Teknik Pengotahan Data dan Uli Hipotesis

't'cknik Pcngolahan f)ata

Setelah semua data terkumpul diolah tcrlcbih dahulu kemudian

disajikan dalam tabel untuk kepentingan analisa pada tahap selanlutnya'

Aclapun teknik pengolahan data ada bcbetapa kcgiatan, seperti yang

dikemukakan Marzuki yaitu :

a. Editing yaitu memeriksa ulang terhadap kemungkinan adanya

kesalahan-kesalahan tentang data yang telah dipetoleh, atinya
dengan data yang diperoleh akan dipedksa satu per satu,

kemungkinan lawaban yang diperoleh (ditulis) siswa tidak bisa

dibaca, tidak lengkap atau mungkin palsu. Selaniutnya dari hasil

editing itu kesalahan-kesalahan dapat diperbaiki dengan

melakukan wawancata kepada responden.

b. Coding memberikan kode-kode tcrtentu unruk mempermudah

p..rgol^h"t data, dalam hal ini kodc yang diberikan berupa angka

vang berlaku scbagai skala pengukuran yang selaniutnya disebut

skor.
c. 'fabalating mengelompokkan jawaban atau data dalam bentuk

tabel, tabel yang digunakan dalam data ini adalah tabel distribusi

frekuensi dan tabel silang.

d. Anatiilng kegiatan mcmbuat analisa sebagaimana dasar dari

penadkan kesimpulan. Dalam pcnelitian ini menganalisa data

d.ngur, -..tggrnakan teknik analisa kotelasional artinya teknik

analisa statistjk mengenai hubungan antat dua variabela.

Dalam penelitian penulis mengklasiEkasikan skor ufltuk tiap sub

variabcl x dan y sebagai berikut :

No Rentang Skor Kategori

1

2

3

67 -99
34-66
1-33

Baik
Sedang
Kurang

! \Iaorli, .\l ctorlalqgr &ia,/r. \irgrakarta: BPFti UII' l9ttl, h' -l
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Sclaniutnva untuk variabcl x pcngklasifikasia n skornt'a scb:tg:ri

bcrikut:

N<r Itentang Skor _ Kat fl

1

2

3

33-48
1T -72
0-16

llaik
Sedang
Kuran

Sedangkan untuk variabel y pengklasifikasian skornya sebagai

berikut :

No Rentang Skor Kategori

1

2

3

49 -72
25-48
0-24

Baik
Sedang
K

2. Penguiian Hipotesis

Selaniutnya penulis mengolah data lapangan dengan menggunakan

rumus statistik, yaitu;

Untuk korelasi menggunakan rumus product moment sebagai berikut;

NIxv-Ex) (Ix)

I*' -E*) N Iv' -(Iv)'N

Keterangan :

rxy = Angka indeks korelasi "r" product moment.

N = Jumlah responden

x : Jumlah selwuh skor x / variabel x (pemahaman siswa tentang

standarisasi nilai kelulusan dalam IJN).

y = Junrlah seluruh skor y / variabel y (allivitas belajar siswa)

xy : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor ys.

5 .\rras Sudiiono, Prryd dr.ltdti!/ik Penltlikan..J*lrta.:1)'l Raia Grafindo Pcrsrda,2(I)5, h' I()'l
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sctclah lntga "r" dipcrolch, untuk mcngctahui signifikansi atau tidak,

maka dilaniutkrn dcngan uii signifikan korclasi dcngan kctentuan Fl"

ditcrima jika ulg ( t."u"t dan H,, ditolak jika tr,;n,"g 2 h,t.t' Scdangkan rumus

"tl,rn,nu" adalah sebagai bcrikut :

t"rG'
l-t"

Keterangao :

n = Jumlah sampel

t,.y = KoeEsicn korelasi x dan Y6'

Setlangkm unruk menguii hiporesis adrnva pengaruh pemahaman

siswa tentang standarisasi nilai dalam UN tcthadap aktivitas belaiat siswa

digunakan nmus ngnsi litier yang di kemukakan Riduwan, yaitu :

6r)8"') -(I,)Ev)
n)x'-(!x)'

n(I *v) -8.) Ev)b=
nl *' -(l x)'

Persamun untuk tegresi adalah Y = 2 1 b (x), dengan adanya

pembuktian yrng diperoleh dati regresi linier, maka dapat 'liketahui hasil

hipotesis yang telah dirumuskan yaitu ada tidaknya pengaruh pemahaman

siswa tentang standarisasi nilai kelulusan dalam Ufian N asional tethadap

aktivitas belait siswa Kelas \IIII dan IX M'l'sN I lrfodel Palengka Raya'

r I IIr,.lc 1)r.rrrarvrn, I>cnryjiotlipotcti Dulum i>n*tiun so,ia/.lekarr]: lirnrka(-ipln, l99t).h-lll
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Perelitian

Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri I Model

Palangka Raya

Ma&asah Tsanawiyah I Model Palangka Raya sebelumnya dikenal

dengan nama Pendidikan Guru Agama (PGA) 4 tahun yang berdiri pada

tahun I 961 dengan status swasta. Berdirinya Pendidikan Guru Agama

(PGA) 4 tahun atas dasar kesepakatan para ulama dan tokoh masyarakat,

karena mengingat bahwa sekolah lanjuran kejuruan agama tingkat p€rtama

belum ada di Palangka Raya pada saat itu. Sehingga, pada 2 Agustus 1967

Pendidikan Guru Agama @CA) 4 tahun tersebut telah didirikan.

Adapun yang menjadi kepala Pendidikan Guru Agama Negeri

(PGAN) 4 tahun tersebut adalah :

a. Saifuddin D. Dana pada tahun 1961-1962

b. Darbi Zainullah BA. pada tahun 1962-1967

c. AMurrahman DB. pada tahun 1967-1978

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 16 tahun

1978, pada tanggal 16 Maret 1978 Pendidikan Guru Agama Negeri

(PGAN) 4 tahun berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangka

Raya Mengingat pada tahwr 19771197 8 di Palangka Raya tclah

diresmikan satu Madrasah Tmnawiyah Negeri lagi yang terlelak di JI.

Tjilik Riwut km 7. Maka berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA)

55
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No. E/54l199t tanggal 12 Maret 1998, Madrasah Tsanawiyah Negeri

Palangka Raya berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri I Model

Palangka RaF yang merupakan percontohan bagi Madrasah Tsanawiyah

lain di Kalirmntan Tengah.

Madnsah Tsanawiyah Negeri I Model Palangka Raya terletak di

Jl. Ais Nasrtion No. 3 dengan nomor induk : 2l-1.62.71.01.001.

Periodesasi Kepala Sekolah Ma&asah Tsanawiyah Negeri I Model

Palangka Ra1,a nutai tahun 1978 sampai sekarang sebagaimana di bawah

tnt:

a. AMurrahn DB, pada tahun 1978-1980

b. Drs. AlkafHidayat, pada tahun I 980- l 985

c. Dra. fuong Atikah CH, pada tahun 1985-1986

d. Drs. Mu&akir Ma'ru{, Pebruari-Desember 1986

e. Drs. Yusmn tlasani, pada tahun 1986-1987

f Chobirun Zuhdi,BA, pada tahun 1987-1990

g. Drs. Ahtrl Kusasi, pada tahun 1990-1993

h. Dra.Hj. Srsilawaty, pada tahun 1993-2001

i. Drs. Rositi pada tahun2001-2002

j. Mulyom,M.Pd padatahun 2002-2005

k. Drs. H. Tuaini, M.Ag, 12 Pebruari - sekarang.

2. Lokasi Madrah Tsanawiyah Negeri I Model Palangka Raya

Ma&asah Tsanawiyah Negeri I Model Palangka Raya terletak di

Jl. Ais Nasution No. 3 Palangka Raya dengan perbatasan sebagai berikut :
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a. Sehelah limtr berbalasan dengan Madras'ah lhlidaiyah Negeri

Palangka Raya.

b. Sebelah barat berbatasan denga, Jl. AIS Nasution'

c. Sebelah utara berbatasan dengan Sekolah Menengah Negeri I

Palangka RaYa.

d. Sebelah selatan berbatasan dengan Jl. RA. I(artini.

3. Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi

Pada Tahun Pelaiaran 2006/2007 jumlah guru Madrasah

Tsanawiyah Negeri I Model Palangka Raya seluruhnya berjurtlah 44

orang yang terdiri dari 34 orang guru negeri dan 10 orang guru Honor.

Data keadaan guru dapat lihat pada tabel berikut'

Tabel 3

DATA KEADAAN GURU MADRASAH TSANAWIYAH
NEGf,RI I MODEL PALANGKA RAYA

TAHUN AJARAN 200612007

No Nama./NIP LIP Jabatan
GoU

Ruang
Status Pendidikan

I 2 -l 4 5 6 7

I
Drs. H. Tuani, M.fu
l s0 259 002

L
Kepala
Sekolah

ilyd PNS

2
M. Yusuf, BA
150 188 442

L lll/c PNS SARMUD

3
Dra. Sri Herlina
150 258 591

P Guru lY/a PNS S-I BK

4
Heti Normala, S.Pd
13r 809 132

P Guru lYla PNS
s-1

B.INDO

5
Slamet Budi S, S.Pd
150 265 6M L Guru III/d PNS S-1 FIS

6
Supardi, S.Pd
tsq 265 606

L Guru IIVd PNS S.1 B.ING

, I D.r. Misbakhul Munir 
I' I lso 283 875 I

L Guru III/d PNq S-1 IPS

IJ
Kurniasih, S.Ag
150 290 771

P Guru I I I c PNS S.I PAI

s-2

Ka. TU



(a

S-I PPKN

s-l
B..4,RAB

S-I BK

9
Sugito, S.Pd
r 50 283 874

I Curu llllc PNS

l0 Akh. Rumaidi, S.Ag
1SO2't9 926

L Guru lll/c PNS S-I PAI

ll Riwut Shinta H, S.Pd
132 r43 107

P Curu III/c S.I MAT

t2 Yuli Suswati, S.Ag
150 296 005

P Guru IIVc PNS S.I PAI

13
Nurpaduaty
150 2t2 209

P PIK. TU III/b PNS SMEAN

Yuli Dwi Astuti, S.Pd
150 315 782

P Curu IIVb PNS S-I B.ING

Ervina S.Pd
150 321 519

P Guru IIIA PNS S-I MAT

t6 Surnarno, S.Pd
150 327 396

L Guru PNS
s-l

EKONOMI

t7 Rus'ansyah S.Ag
150 325 807

L Guru IIYb PNS

18
Jubaidatu S.Ag

I tso zzt zgo
P Guru III/b PNS

19
Tri Arfayanti, S.Pd

150 327 392
Guru III,b PNS

s-l
B.INDO

20
Sarkiah
150 233 353

P PIK. TU III/b SMEAN

2l Nur Hapsyah
150 317 402

P III/b PNS
s-l

BIOI,OGI

22
Titi Hartika, S.Pd
150 233 464

P Guru III/b PNS

23
Lilik Supatmi, S.Pd
150 326 014

P Guru IIYb PNS S-I FIS

24
Syaidd S.Pd
150 356 512

P III/a PNS S- B.INDO

25
Agus Widaryanto, S.Pd

150 356 437
Guru llUa PNS

s-l
EKONOMI

26
Suryant4 S.Pd
150 356 890

L Guru III/a PNS S.1 PPKN

.,.| AMul RahinL SS

150 356 451
L Guru IIVa PNS

s-l
B.ARAB

28
Eny Listyowati, S.Pd
150 356 89r

P Guru S-I MAT

Henny Yarti, S.Pd
150 356 s08

Guru lllla PNS S.I B.ING

30
Rieka Darmawati, ST
150 356 892

P Guru Ill/a PNS
S-I TEK
KIMIA

29

PNS

t4

I5

III/b

S.I PAI

I

I

P

PNS

Guru

Guru

L

lll/a PNS

P
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D-1
KOMPUTER

S.I PAI

Tri Murni H, S.Pd
150 356 512

(iuru PNS
s-l

BIOLOCI

32
Haptun Nisa S.Pd
150356 438

P Curu lil/a PNS S-I B.INDO

Sri Wartini, S.Pd
l s0 356 439

Curu lll/a PNS
s-l

KOPERASI

34
Aris Pumomo, S.Pd
150 356 450

L
I

Guru ill/a S-1 BK

35
Sumni
t50290 771

P Plk. Trl III/a SMEAN

36
Marina Danuaty, AMd
150377 434

P
Pusta-
kawan

II/c PNS
D-III

PERPUS

37
Hda Sucipto, S.PdI
150 356 s03 PIK.TU ll/a PNS S-I PAI

38
Ibraftim, S.PdI
150290 504

L PIK.TU llla PNS S-1 PAI

39 Rhery Prasetya S.Pd P Guru Honorer S-1 B.ING

40 As'ri L Guru t
41 Syaittil Fadli, M.Hum L Guru

Guru

Honorer
s-2

FILSAFAT

Eko AI Fajar, S.PdI Honorer S-I PAI

4l Ilis Sugianti, S.Pd P Guru Honorer

44 AkhAlghifari, S.PdI L Guru Honorer S.I PAI

M. Alfian F. Arifin L Guru Honorer D.2 TEHNIC

46 Surami Guru Honorer SGO

47 AnE, S.Pd P Guru Honorer S.I B.INDO

48 Rasm L Guru Honorer STM

49 Mabon Saragih L Kebcr-
sihan Honorer S-I PEND

50 Redy Satria L Satpam
Siang Honorer SMA

51 Kashnto L
Satpam
Malam Honorer SMK

Sumber : Dokumentasi MTsN I Model Palangka Raya Tahun 2006.

3l P lll/a

P

PNS

PNS

L

Honorer

42 L

45

P
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Dengan adanya jumlah guru yang memadai dengan junrsan vang

sesrai akan membantu siswa dalam belajar, rreskipun ada beberapa guru

pog masih belum berijazah Sl tetapi sebagian besar sudah berijazah Sl '

4. Kcadaan Siswa

Keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri I Model Palangka

Raya Tahun Pelajaran 2006/2007 dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel4

DATA KEADAANI SISWA MADRASAH TSAI{AWIYAE
NEGERI I MODEL PALANGKA RAYA

TAIIUN AJARAN 2006/2007

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

I

ut- 1

VII_2
VII_3
VII-4
ut-5
VII-6

l4
21

15

t9
l9
l9

2

VIII - I

VIII - 2
vlll - 3

vtII - 4
VIII - 5

t9
l3
18

15

5

38
39
36
35
29

IX- I
rx-2
IX-3
rx-4
Ix-5

t7
l3
l4
l0
10

9
2l
19
24
t9

26
34
33
34
29

Jumlah 241 317 558
Sunber : Dokumentasi MTsN I Model Palangka Raya Tahun 2006.

5. I&adaan Sarana dan Prasarana

K€adaan sarana dan prasaftma Madrasah Tsanawiyah Negeri

Model Palangka Raya tahun pelajaran 200612007 dapat dilihat dalam tabel

berlut :

22
l5
23
t9
20
t9

36
36
38
38
39
38

19

26
l8
20
24

3
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T-r,^t i

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA
MAI}RASAH TSANAWIYAH NEGERI I MODEL
PAIANGKA RAYA TAHUN AJARAN 2006'1007

I

II

III

Kondisi Ket
R RBBJenis Barang

6 753I 2

Taruh persil untuk bangunan
Taruh scluruhnya
a. Bangunan
b. tlalaman
c. LpganOlah Raga

d. Keh
e. laiolain

9.516 m2

2.800 m2

2.100 m2

300 m2

4.316 m2

Banguoan Gedung
a. Ruarg Kelas
b. Ruaq Perpustakaan
c. Ruaqg Kepala lvladrasah
d. Rua4 Guru
e. Ruang BPK
f. Ruang Tata Usaha
g. Rung Lap. IPA
h. Ruq Lap. Balnsa
i. Ruang Komputer
j. Grdmg
k. Aula
l. Mrsblla
m WCGm
n. WC Sbwa

1.775 n]
100 m2

44 m:
60 m2

40 m2

40 m2

100 m2

100 m2

120 m2

I0 m2

220 m2

100 m2

4m2
3m2

l4
I
I
I
I
I
I
I
I
I

I

I
I
8

1

I

I
I

.,

t
I
I
I

:

;
I

3

1

2
4
I

I

I

1

2
I

Alat Kator dan Rumah Tangga
a. Mesin tik manual standar
b. MesiD tik manual portable
c. Mesin Stensil
d. Korryuter
e. Timbengan beras
f. P4m data Movietech
g. IWmbar/podium
h. Kamera/t,:stel besar Yasica
i. Kanrera kecil Ricoh
j. Ponpa air
k. Alal debu

I
1

BanyaknyaNo

lc



l. Gerubaii :'zrrnpah

m. Lemari obat
n. Feeling Cabinet
o, Rak anip
p. Lemari besi
q. rVleja kayu siswa
r. Kursi plastik siswa
s. Kursi kayu siswa
t. Kuris kayu gunr/pegawai
u. Meja kayu guru/pegawai
v. Meja Bim
w. Kursi Biro
x. Kursi Putar
y. Kursi Tamu
z. Kursi Busa Besi Aula

Alat Pembersih
a. Alat Pemotong Rumput
b. Alat Penyedot Debu

Alat Pendingin
a. Kipas Angin Besar/Gantung
b. Kipas Angin Kecil

Alat Komunikasi/Informasi
a. Mikrofon
b. Radio Casset

c. Telepon
d. Pararel Telepon
e. Megaphone
f. Video Casset Recorder
g. Televisi 17 lnch
h. Televisi 20 Inch
i. Reserdes
j. Mixer
k. Power
l. Micropon Warles
m. Micropon Sart
o. Aqua liser
o. TV l4lrrch Sanyo

I
1

I
I
2

53r
65
466
50
49
2
_t

2
2
10

ry

VI

I
I

J

2

2
)
2
I
I
I
1

I
I
I
I
4
)
I
I

6 14 5lI 2

400
65
100
50
49
)

i
I
l0

I

I

2
1

2

I
1

1

I
1

1

I
4
2
I
I

I

I

i

2

I

J

;

1

I

i
2

I

I

1

I
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t2
8

4
I
I

2
t2
7
)
15

I
3
I
I
I
I
I
I
2

10

30
20
2
2
4
2
2
I
I
I

3

t
t7
7
8

I
I
I

;
4
1

I

t2
'1

2
15
1
.,

I
I
I
I
I

l

l0
30
20
1

2
4
2
2
I
1

I

3

I
t7
7
8

I
I

I

VIII

vtl

tx

Alat laboratoriurrt Korripuier
a. Komputer
b. S4ol merah
c. $apol hitam
d. Shpol putih
e. OHP
f leyar OHP
g. Itleja komputer
tr }leja biasa
i. Papon tulis/white board
j. Kmsi plasik
k. Kipas angin gantung
L Printer
rn Sti.,ner
n Dcspenser

o. Tclepon
p. Tnstel digital
q. Ivbdem ekstemal
r. Wareless tanpa kabel
s. Kusi putar

Alat Labomtorium IPA
a. Meja praktek panjang
b. Kursi biasa
c. I(rsi bulat
d. l,ernari kaca
e. Lemari kecil
f. l,emari rak
g. L^mbang garuda
h. Ah peraga biologi
i. Ah peraga fisika
j. trhsin air
k. }ftroskop

h. ionis

7

31

I

43

Y

;

i

;

Pergsakaan
a t'bja kayu./biasa
b. It{eja panjang
c. Kursi plastik
d. Rak buku
e. Ileja baca

f. Rak rnajalah
g. Rak arsip kartu

t
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i. Almari kataiog
j. Kipas angin gantung
k. Globe
[. Jam dinding
m. Gambar presiden/wakil

Mushalla
a. Lemari Qur'an
b. Rak buku
c. Podium besar
d. Podium kecil
e. Kotak amal
f. Microphone
g. Pengeras suara
h. Jam dinding
i. Sajadah panjang
j. Ambal besar
k. Ambal kecil
l. Kipas angin gantung
rn Miniatur Ka'bah

Laboralorium Bahasa

a. Tabung pemadam api
b. White board
c. Peta Asean
d. Meja kerja kayu % biro
e. Meja guru keterampilan
f. Meja praktek guru
g. Meja praktek siswa
h. Kursi putar
i. Kursi praktek siswa
j. Kursi kayu
k. Jam dinding
I. AC
m. Televisi 2l Inch
n. Video casset

o. Tape recorder
p. Lound spiker telinga
q. Wareless
r. Stabilisator
s. Karpet
t. Casset suara

2

2
t2
I
1

x

XI

I
1

I
I
1

2
t
I
7
5

1

I
I

I
I
I
J
2
I

20
I

20
6
1

2
I
1

I
2t
I
I
I
I
t

I

75 64lI "l

2

I

I

I
I

2

I

I

I

1

I

I
I
I
I
I
7
5

I

I
3

2

I
20

20
6
I
)
I
1

I

u. Alat debu

I

I
I

I
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Sumber : Dokumentasi MTsN I Model Palangka Raya Tahun 2006.

I 2 3 4 5 6 7

v. lv{onitor Samsung (2004)
w. Microphone TOA (2004)
r Speaker salon (2004)
y. Bak sampah
z Komputer Pentium IV
aa, Komputer Pentium III
bb. Printer Epson
cc. Kursi tamu
dd.Travo 500 v
ee. Mos Ps
ff. Papan data

I
I
6
t0
3

I

I
I
4
5
3

l0

Dari data di atas diketahui saram dan prasarana yang ada di

lv{arLasa}r Tsanawiyah Negeri I Model Pabngka Raya- Dengan adanya

prasaraoa yang memadai akan memudahkan dalam belajar.

B. Penyeihn Data dan Analisis Variabel

1. Permhaman Siswa Tentang Standarisasi Nasional Nilai Kelulusan Ujian

Nasional

a Pemahaman siswa tentang ujian rnsioml yang mengacu pada sistem

standarisasi nasional nilai kelulusan Ujian Nasional tahun 2006

Berdasarkan keterangan yang diperoleh melalui angket diketahui

bahwa pemahaman siswa tentang ujian nasional yang mengacu pada

sistem standarisasi nasional nilai kelulusan tahun 2006 dapat dilihat

dalam tabel sebagai berikut :

I
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Tsbel 6

Pf,,MAHAMAI{ SISWA TENTANG STANDARISASI
NASIONAL NILAI KELULUSAN UJIAN NASIONAL

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi

Memiliki pemahaman
yang positif

67 *99 26 78,79

) Memiliki pemahaman

biasa saja

34-66 I 3,03

Memiliki
negatif

pemahaman I -33 6 18,18

Junrlah JJ 100

Dari tabel di atas dapat dlielaskan bahwa sebagian besar

26 orang (78,79/o) memiliki pemahaman yang positif artinya siswa

memahami bahwa adan;-a Ujian Nasional tidal( rnembuat riereka

Austasi, yang menanggapi biasa saja sebanyak I orang (3,03%)

sedangkan yang memiliki pemahaman negatif 6 orang (18,18%).

Negatii yang dimaksud artinya dengan adanya standarisasi nasional

membuat siswa bertambah beban belajar sehingga siswa frustasi.

b. Pemahaman siswa tentang tujuan standarisasi nasional nilai kelulusan

Ujian Nasional tahun 2006.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

pemaharran siswa tentang tujuan standarisasi nasional ujian nasional

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Persentase

l

3.
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PEMAHAMAN SISWA TENTANG TUJUAN STANDARISASI
NASIONAL NTLAI Kf,LULUSAN UJIAN NASIONAL

TAHUN 2006

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi Pers€ntase

I Siswa dapat menyebutkan
> 2 tujuan

67 -99 l8 54,55

2. Siswa dapat menyebutkan
1-2 tujrmn

t0 30,30

J Siswa tidak
dapat menyebutkan

l-33 5 15,15

Jumlah JJ 100

Tabel di atas diketahui tingkat pemabaman siswa tentang tujuan

ujian nasional dengan frekuensi 18 orang (54.55%) dapat

menyebutkan lebih dari dua tujuan yaitu merangsang kegialan siswa

untuk belajar lebih rajin, sebagai penentuan kelulusan dan mengetahui

hraf kemarnpuan siswa, l0 orang (30,307o) dapat menyebutkan l-2

tujuan dan hanya 5 orang (15,15%) yang tidak dapat menyebutkan.

tlal ini menggambarkan siswa cukup mengerti tujuan sesungguhnya

dari Ujian Nasional itu.

c. Pemahaman siswa tentang besaran standar minimal nilai kelulusan

Ujian Nasional tahun 2006.

Pemahaman siswa teDtang besaran standar minimal nilai

kelulusan ujian nasional artinya pemaharnan siswa mengenai berapa

nilai paling rendah untuk mata pelajaran Matematika, B. Indonesia

dan B. Inggris yang harus dicapai oleh siswa agar bisa lulus dalam

Tabrl 7

34- 66
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tJjian Nasionl, untuk mengelahui dapat dilihat dalam tahel setragai

berikut :

Tabcl 8

PEMAEAMAN SISWA TENTANG BESARAN STANDAR
MINIMAL NILAI KELULUSAN UJIAN NASIONAL

TAHUN 2006

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada

siswa yang tilak mengetahui besaran standar minimal nilai kelulusan

ujian rnsiomL Semuanya mengetahui meskipun ada yang tidak

lengkap sebanyak 18 orang (54,55%), tidak lengkap karena siswa

hanya mengdahui untuk mata pelajaran Matematika saja, ada juga

yang menyeHkan besaran standar 4,26 hanya untuk B. Indonesia dan

B. Inggris, *dangkan Matematika tidak mengetahui, dan sisanya

15 orang (4535%) mengetahui secara lengkap. B€saran standar

minimal 4)i adalah unhrk 3 mata pelajaran yaitu Matematika,

B. Indonesia dan B. Inggris. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman

siswa tentang besaran staftlar minimal nilai kelulusan Ujian Nasional

tahun 2006 mgat baik.

No Kategori Rentang
skor

Frekuemi Persentase

I Siswa nengetahui
secara hngkap

67 -99 r5 45,45

Siswa rengetahui tetapi
tidak kukap

34-66 l8 54,55

S isws tllak rnengetahui 1-33 0 0

Junlah 33

2.

J.
100
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d- Pemahaman siswa tentang hesaran slandar rala-rala minimal nilai

kelulusan l ljian Nasional tahun 2006.

Standar rata-rata yang dimaksudkan hal ini adalah perolehan

nilai rata-rata siswa yang diperoleh dari 3 mata pelajaran yang dibagi

dengan 3 yang rmntinya harus didapatkan nilai standar yang besarnya

4,51. Untuk nrngetahui pemaharnan siswa tentang besaran standar

rata-rala minimal dalam Ujian Nasional tahun 2006 dapat dilihat

tlalam tabel berikut :

Tabel 9

PEMAHAMAII SISWA TENTANG BESARAN STANDAR
RATA-RATA MINIMAL UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

I S iswa mengetahui
secara jelas

67 -99 II

2 Siswa mengetahui tetapi
tidak bisa menjelaskan

34-66 l5 45,45

Siswa tidak rrengetahui 1-33 7 21,21

Jumlah 33

Dari tabel di atas dapat diperoleh gambaran bahwa besaran

standar rata-rata minimal dalam Ujian Nasional tahun 2006 hanya

I I orang saja yang mengetahui secara jelas baik besaran standar rata-

rata maupun apa sesungguhnya besaran standar itu, sedangkan

15 orang hanya mengetahui besaran standar rata-ratanya yaitu 4,51

tetapi tidak mengetahui apa itu besaran standar rata-rata, dan 7 orang

tidak mengetahui sama sekali baik besarannya maupun apa

sebe narnya nilai rata-rata.

No

33,33

J.
100
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Hal ini menunjukkan bahwa slandar rala-rata hanya dikelahui

oteh anak-arrak tertentu saja' Ilal ini disebabkan karena siswa

mengarggap arti besaran standar tidak penting' yang penting mereka

dapat luls saja

Pemahanan siswa tentang standar nilai kelulusan minimal 426 untuk

mata pelajaran B. Inggris dalam Ujian Nasional tahun 2006-

Dari angket yang sudah disebarkan kepada siswa diperoleh

keterangan bahwa pemahanran siswa tentang standar nilai kelulusan

minimal 4,26 untuk nuta pelajaran B. Inggris dalam ujian nasional

tahun 2006 dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel l0

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

I Rendah 67 -99 6 18,l8
2 Sedang t4-66 66,67

J Tinggi l -33 5 15,l5
Junlah 33 100

Penjelasan dari tabel di atas adalah bahwa standar nilai kelulusan

minimal 426 untuk pelajaran B. Inggris dalam Ujian Nasional tahun

2006 rnenurut 6 orang (18,18%) masih rendal! 22 orung (66,67%)

menganggap sedang dan hanya 5 orang (15,1570) yang menganggap

angka tersebut tinggi.

PEMAHAMAN SISWA TENTANG STANDAR NILAI
KELULUSAN 4,26 UNTUK MATA PELAJARAN B.INGGRIS

DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

22
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Berdasarkan hasil wawancara dan ohservasi mereka yang

menganggap nilai 4,26 masih rendah karena mereka menyukai

pelajaran B. Inggris dan tidak masalal dengan pelajaran itq selain itu

mereka juga arcngikuti les di luar sekolah. Sedangkan mereka yang

merasa sedang karena mereka menganggap pelajaran B. Inggris

adalah pelajaran biasa yang tidak perlu ditakuti, sedangkan yang

merasa nilai 426 linggi, hal ilu disebabkan karena mereka tidak suka

belajar B. Iryris dan mereka menganggap B. Inggris sulit unnrk

dipelajari.

tlal ini rrenunjuktan bahwa pemahaman siswa tentang standar

nilai ketulusan untuk mata pelajaraa B. Inggris dalam Ujian Nasional

tahun 2006 tergolong cukuP.

f Pemahaman siswa tentang standar nilai kelulusan minimal 4,26 untuk

mata pelajaran B. Indonesia dalam Ujian Nasional tahun 2006.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh melalui angket bahwa

pemahaman siswa tentang standar nilai kelulusan 4,26 untuk mata

pelajaran B. Indonesia dalam ujian nasional dapat dilihat dalam tabel

sebagai berkut :
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Tabel I I

PEMAHAMAN SISWA TENTANG STANDAR NILAI
MINIMAL 4"26 MATA PEI'r{'JARAN B.INDONESIA

DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

I Rendah 67 -99 9 27,27

2. Sedang 14-66 20 60,61

J Tinggi 12,12

Jumlah 33 100

Di atas dapat dijelaskan bahwa standar minimal nilai kelulusan

416 untuk pelajaran B. Indonesia dianggap rerdah menurut 9 siswa

(2727y0,20 siswa (60,610/,) rnenganggap sedang dan 5 siswa

(12,12W menganggap standar 4,26 masih tinggi.

Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar siswa merasa

biasa saja dengan pelajaran B. Indonesia, mereka beranggapan kalau

pehjaran B. Indonesia itu adalah pelajaran yang sudah diajarkan sejak

SD sehingga nilai minimal 4,26 untuk pelajaran B. Indonesia

dirnggap hal yang wajar dar tidak terlalu tinggi.

C. Pemalraman siswa tentang standar nilai kelulusan minimal 4,26 untuk

Imta pelajaran Matematika dalam Ujian Nasional tahun 2006.

Melalui angket yang disebar diperoleh keterangan bahwa

pemahsman siswa tentang standar nilai kelulusan minimal 426 untuk

rnata pelajaran maternatika dalam Ujian Nasional tahun 2006 dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut :

I -33 4
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Tabct 12

PEITTAHAMAN SISWA Tf,NTANG STANDAR NILAI
KELULUSAN MINIMAL 436 UNTUK MATA PELAJARAN
MATEMATIKA DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2OM

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

I Rendah 67 -99 4 12,12

Sedang 34-66 l9 57,58

3 Tinggi l0 30,30

Jumlah 33 100

2.
I -33

Dri tabel di atas dapat dijelaskan bahwa standar minimal nilai

kelulusan 4,26 untuk pelajaran Matematika dianggap rendah oleh

4 siswa (l2,l2Yo), 19 siswa (57,58%) menganggap sedang artinya

pe lajaran Matenratika meskipun banl aI: rumus kalau sering Latihan

akan terasa biasa saja sehingga nilai 4,26 dianggap sedang saja dan l0

siswa (30,30%) menganggap standar tersebut masih tinggl Hal ini

karena ab anggapan dari siswa bahwa pelajaran Matemalika adalah

pelajaran yang sangat sulit, kesulitan terjadi dikarenakan siswa kurang

suka dengan pelajaran yang berhubungan angk4 apalagi untuk

Maternda banyak rumus-rumus yang saling berkaitan yang harus

dihapd.

h. Pemahamn siswa tentang standar nilai rata-rata kelulusan minimal

4,5 I yang ditetapkan dalam Ujian Nasional tahun 2006.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh melalui data angket

bahwa ptmahaman siswa tenlang standar nilai rata-rda kelulusan

minirnald5l yang ditetapkan dalarn Ujian Nasional tahun 2006 dapat

dilihat drhm tabel rbagai berikut :
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Tabel l3

Pf,,MAHAMAN SISWA TENTANG STANDAR NILAI RATA.
RATA KELIILIISAN MINIMAL 45I YANG DITETAPKAN

DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

Tabel di atas dapat menjelaskan bahwa dari 33 siswa (100%)

ditem*an 2 siswa (6,067o) rnemahami bahwa standar nilai rata-rata

kehrlusan minimal 4,51 dalam Ujian Nasional tahun 2006 itu rendah,

14 siswa (42,42%) memahami standar tersebut sedang dan 17 siswa

(51,52%) memahami dengan standar tersebut dianggap masih tinggi.

Keadaan ini menggambarkan bahwasanya siswa kurang siap

dmgan adanya nilai rata-rata 4,51. Karena nilai itu bukan nilai yang

mudah untuk dicapai, meskipun nilai maksimal mencapai 4,25 tetapi

kahu nilai rata-rata 4,51 tidak dapat dicapai, maka mereka dianggap

tidak lulus. Hal ini yang membuat mereka memahami bahwasanya

nihi 4,51 masih sangat tinggi.

Pemaiaman siswa untuk merrapai standar nilai kelulusan minimal

nrala pelajaran B. Inggris dalam Ujian Nasional tahun 2006.

Berdasarkan angket bahwa pemahaman siswa untuk mencapai

stardar nilai kelulusan minimal mata pelajaran B. Inggris dalam Ujian

Nasional tahun 2006 dapat dilihat dalam tabel sehagai berikut :

No Kategori Rentang
skor

Frekuersi Persentase

I Rendah 67 -99 6,06

2 Sedang 34-66 l4
t7

42,42

J Tinggi l-33 51,52
Jumlah JJ 100

2
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Trbel 14

PEMAHAMAN SISWA I,,INTUK MENCAPAI STANDAR NILAI
KELULTEAN MINIMAL MATA PELAJARAN B. INGGRIS

I}ALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

I Sulit/berat dan
berusaha maksimal

67 -99 25 75,76

2 Sulit tapi bisa
diusahkan

14-66 8 24,24

Suk dan pasrah

deogm keadaan
l-33 0

Jumlah JJ

Dari tabel di atas dapat dijelaskan pemahaman siswa untuk

mencapai gandar nilai kelulusan minimal mata pelajaran B' lnggris

dalam UN tahun 2006 dari 33 siswa (100%) ditemukan 25 siswa

(7 5,769l) nemahaminya sulit/berat telapi mereka bensaha maksimal

untuk nrmpainya, I siswa (24,24%) memahaminya sulit/berat

namun akan berusaha tetapi tidak terlalu maksimal dan tidak

ditemukan siswa yang hanya pasrah dengan keadaan, hal ini

menunjukbn bahwa siswa memiliki usaha yang keras untuk

merrcapai *andar nilai kelulusan minimal untuk mata pelajaran

B. tnggris.

j. Pemaharun siswa untuk mencapai standar nilai kelulusan minimal

mata pehjran B. Indonesia dalam Ujian Nasional tahun 2006.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Pemahaman siswa untuk mencapai standar nilai kelulusan minimal

3. 0

100
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mata pelajaran B. Indonqsia dalam LIN rahun 2006 dapat dilihat dalam

tabel sebagai berikut :

Tabel 15

PEMAHAMAN SISWA T'NT['K MENCAPAI STANDAR NILAI
KELULUSAN MINIMAL MATA PELAJARAN B. INDONESIA

DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

Jumlah

Pemahaman siswa untuk mencapai standar nilai kelulusaa

minimal mata pelajaran B. Indonesia dalam Ujian Nasional tahun

2006 drt 33 siswa ditemukan 24 siswa (72,73%) memahami

sulit/kurang namun akan berusaha maksimal, 9 siswa (27 ,'13%)

memahami sulit namun akan berusaha meskipun tidak maksimal, dan

tidak ditemukan siswa yang hanya pasrah dengan keadaan. Hal ini

menunjukkan keinginan yang kuat dari siswa untuk mencapai nilai

tersebut sehingga usaha yang maksimal harus dilakukan. Karena

pelajaran B. Indonesia adalah pelajaran tidak hanya dipelajari di

sekolah tetapi juga merupakan bahasa ibu, jadi sesulit apapun alan

berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai standar nilai kelulusan

mata pelajaran B. Indonesia.

No Frekuemi Persentase

SuliVberat dan
berusaha maksimal

67 -99 24 72,73

.,
Sulit tapi bisa
diusahakan

34-66 9 27,27

Sulit dan pasrah
dengan keadaan

1-33 0

JJ

Kategori Rentang
skor

l.

3. 0

100



k Permhaman siswa trnlttk menr:anai slan,lar nilxi xintr :

minirml mata oelajaran matematika dalam I Ijian Nasional tahun

20c{.

Rerdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket hahwa

Pensluman siswa unluk metrcapai standar nilai atau kelulusan

mininul mata pelajaran matenratika dalam Ujian Nasional tatrun 2006

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 16

PEMAHAMAN SISWA UNTUK MENCAPAI STAI{DAR
NII,AI ATAU KELULUSAN MINIMAL MATA PELAJARAN
MATEMATIKA DALAM UJIAN NASIONAL TAHTJN 2006

Dari tabel di atas dapat dlelaskan pemahaman siswa untuk

menc4ai standar nilai kelulusan minimal mata pelajaran maternatika

dalan Ujian Nasional tahun 2006 dari 33 siswa diternukan 19 siswa

(57,5V/o) memahami standar tersebut sulit/berat untuk dicapai tetapi

mereka akan berusaha maksimal dengan mengikuti les baik di sekolah

maupun di luar sekclah, dan 14 siswa (42,42 %) memahami sulit dan

mereka juga akan berusaha meskipun hanya sekedarnya yaitu hanya

mengftuti les yang diadakan sekolah saja dan tidak maksimal serta

No Kategori

Sulit/berat dan
be rusaha maksimal

Persentase

I t9 57,58

2 Sulit tapi bisa
diusahalcan

f4-66 t4 42,42

Sulit dan pasrah
dengan keadaan

0 0

Junrlah 3f

Rentang
skor

Frekuensi

67 -99

J. l -33

100
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tidak ditemukan siswa yang hanya pasrah dengan keadaan- tlal ini

juga menunjukkan bahwa siswa memiliki usaha yang baik dan tidak

hanya pasrah sehingga nilai standar tersebut dapar dicapainya.

l. Pemahaman siswa untuk mencapai standar nilai rata kelulusan

minimal dalam Ujian Nasional tahun 2006.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Pernahaman siswa untuk mencapai standar nilai rata kelulusan

midnral dalam Ujian Nasional tahun 2006 dapat dithat dalam tabel

sebagai berikut :

Tabel 17

PEMAH{}IAI{ S$WA UNTUK Mf,NCAPAI STANDARMLAI
RATA KELULUS${ MINIMAL DALAM UJIAN

NASIONAL TAHUN 2006

Persentase

Keterangan yang didapat dari tabel di atas adalah bahwa dari 33

siswa (100%) ditemukan 2l siswa (63,63%) memahami pencapaian

standar nilai rata-rata kelulusan minimal dalam Ujian Nasional tahun

2006 itu sulit/berat namun mereka berusaha maksimal, l l siswa

(33,33 o/o) memahaminya sulit/berat dan mereka juga berusaha

Kategori Rentang
skor

Frekuensi

1 Sulit/berat dan
berusaha maksimal

67 -99 2t 63 6J

Sulit tapi bisa
diusahakan

ll JJ,JJ

J Sulit dan membuat
frustasi

I -33 I 3,03

Jumlah 33 100

No

2. 34-66
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meskipun tidak maksimal dan hanya I s.swa (3,O3%") yang

rnemahaminya sulit dan memhuatnya frustasi. Hal ini dikarenakan

nihi rata-rala 4,51 masih dianggap beban yang sangat berat dan

mernbebani mereka tetapi meskipun begitu mereka akan berusaha

sermksimal mungkin. Banyak hal yang bisa dilakukan untuk meraih

nilai tersebut, diantaranya mempersiapkan diri dengan rnengikuti les

di seko.lah maupun les yang ada di luar kelas.

rn Pemhaman siswa tentang naiknya standar nilai kelulusan minimal

untuk mata pelajaran B. Inggris dalam Ujian Nasional tahun 2006.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Pemahaman siswa tentang naiknya standar nilai kelulusan minimal

untuk mata pelajaran B. Inggris dalam Ujian Nasional tahun 2006

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel IE

PEMAHAMAN SISWA TENTANG NAIKNYA STANDAR NILAI
Kf,LULUSAN MIITIMAL UNTT]K MATA PELAJARAN
B. INGGRIS DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2OO5

No Kategori P.entang

skor
Frekuensi Persentase

bela
Menambah rnotivasi 67 -99 l5 45,45

2 Kalau bisa tidak usah
dinaikan dulu

34-66 15

Beban belajar bertambah
dan membuat frustasi

I -33 J

45,45

9,09

Jumlah JJ 100

l.

J.



n

Q r'l

Dari tabel di atas dapat dijelaskan pemahaman siswa tenlang

rniknya standar nilai kelulusan minimal untuk mata pelajaran

B. Inggris dalam Ujian Nasional tahun 2006 dari 33 siswa (10070)

ditemukan 15 siswa (45,45) memahami dengan naiknya standar nilai

kelulusan minimal akan menambah motivasi belajar rcrek4 I 5 siswa

(45,45oA memahami dengan standar yang ada dianggap sudah cukup

dan kalau bisa tidak perlu dinaikan karena untuk mencapai yang ada

saja harus bekerja keras dan berusaha maksimal dan 3 s'tswa (9,09W

mernahami dengan naiknya standar nilai kelulusan minimal untuk

mata pelajaran B.Inggris beban belajar bertambah berat dan membuat

mereka frustasi. Namun pada garis besamya naiknya nilai kelulusan

untuk mata pelajaran B. Inggris bukan merupakan lull yang

menyulitkan mereka, kenaikan standar nilai kelulusan minimal

tentunya akan dibarengi dengan bertambahnya frekuensi belajar.

Pernahaman siswa tentang naiknya standar nilai kelulusan minimal

untuk rnata ujian B. Indonesia dalam Ujian Nasional tahun 2006.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Pemahaman siswa tentarry naiknya standar nilai kelulusan minimal

untuk rnata ujian B. Indonesia dalam Ujian Nasional tahun 2006 dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 19

PEIVIAHAI}IAN SISWA TENTANG NAIKNYA STANDAR NILAI
KELULUSAN MINIMAL UNTT]X MATA UJIAN B. INDONESIA

DALAM UJIAN NASIONAL TAHTJN 2006

Dari tabel di atas dapat dijelaskaa pemahaman siswa tentang

naiknya standar nilai kelulusan minimal untuk rnata pelajaran

B. Indonesia dalam Ujian Nasional tahun 2006 dari 33 siswa (100%)

ditemukan 18 siswa (54,55%\ memahami dengan naiknya standar

nilai kelulusan minimal untuk rnata ujian B. Indonesia akan

menambah motivasi belajar mereka, 13 siswa (39,39%) memahami

standar yang ada sudah cukup sehingga tak perlu dinaikan dulu, dan

hanya 2 siswa (6 ,06 %) yang memahami dengan naiknya standar akan

menambah belajar semakin berat dan membuat frustasi.

Berdasarkan tabel distribusi dapat disimpulkan bahwa standar

nilai kelulusan minimal untuk B. Indonesia akan menambah motivasi

belajar mereka dan kenaikan tidak menjadikan kendala bagi merek4

meskipun ada beberapa siswa yang menganggap kenaika:r standar

nilai kelulusan minimal untuk pelajaran B. lndonesia menambah

frustasi atau sEess.

Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

Memmbah motivasi
belajar

67 -99 l8 54,55

2 Kalau bisa tidak usah
dinaikan dulu

34- 66 l3 39,39

3 Beban belajar bertambah
dan membuat frustasi

1-33 2 6,06

Jumlah 33 100

No

l.
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Pemaharmn siswa tentang naiknya standar nilai kelulusan minimal

untuk rEa ujian maternatika dalam Ujian Nasional tahun 2006.

Ber&sarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Pemaharmn siswa tentang naiknya standar nilai kelulusan minimal

untuk mta ujian maternatika dalam Ujian Nasional tahun 2006 dapat

dilihat drhm tabel sehgai berikut :

Tabel20

PEMAHAMAN SISWA TENTAIYG NAIKNYA STAI{DAR NILAI
KELULUSAN MINIMAL UNTUK MATA UJIAN MATEMATIKA

DALAM UJIAN NASIONAL TAHI,]N 2006

No Kategori Rentang
skor

Frekuersi Persentase

I Menambah motivasi
bclaiar

67 -99 t4 42,42

Kalau bisa tidak usah
dimil..an dulu

34-66 l1 JJ,JJ

3 Bc$an belajar bertambah
dan membuat frustasi

l-33 8 24,24

Jumtah JJ 100

Dei tabel di atas dapat dijelaska4 pemahaman siswa tentang

naiknya standar nilai kelulusan minimal unhrk mata pelajaran

malernatla dalam Ujian Nasional tahun 2006 dari 33 siswa (100%)

ditemukan 14 siswa (42,42o/o) rrrcngarygap naiknya standar nilai

kelulusan minimal unluk rnata pelajaran matematika akan menambah

motivasi belajar mereka, I 1 siswa (33,33%) memahami standar yang

ada dinihi sudah cukup sehingga tak perlu dinaikan duiu, dan 8 siswa

(24,24Ve) memahaminya hal tersebut akan menambah beban belajar

dan meduat frustasi.

2.



83

Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya kenaikan memhawa

pengaruh baik siswa-siswi karena dengan naiknya standar, motivasi

belajar akan semakin lerpacu, meskipun ada sebagian yang frustasi.

p. Pemahaman siswa tentang naiknya standar nilai rata-rata kelulusan

minimal yang diterapkan dalarn Ujian Nasional tahun 2006-

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Pemahaman siswa tentang naiknya standar nilai rata-rata kelulusan

mini:nal yang diterapkan dalam Ujian Nasional tahun 2006 dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel2I

PEMAHAMAN SISWA Tf,NTAI{G NAIKNYA STANDAR NILAI
RATA.RATA KELULUS${ MINIMAL YANG DITERAPKAN

DALAM UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

Dari tabel di atas dapat dijelaskarL bahwa kemungkinan naiknya

standar nilai rata-rata kelulusan minimal yang diterapkan dalam Ujian

Nas'ronal menurut 13 siswa (19,J9%) hal itu dapat menambah

motivasi belajarnya, 17 (51,52%) memahami bah'wa standar itu

dianggap sudah cukup dan tidak perlu dinaikkan dulu. Dan 3 siswa

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

t Menambah motivasi
belaiar

67 -99 13 39,39

Kalau bisa tidak usah
dinaikan dulu

t4-66 t7 51,52

J Bukan belajar bertambah
dan membuat frustasi

I -33 J 9,09

Junrlah JJ 100

2.
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(9,09%) memalnmi dengan naiknya standar rala-rala minimal

menambah beban belajarnya dan membuat frusasi. Ini menunjukkan

pemahaman yang cukup positif meskipun hanya 13 siswa yarg

menganggap bahwa kenaikan standar dapat menambah motivasi

belajar.
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Setelah angket terkumpul, untuk lebih memudahkan pengolahan data

selanjutnya maka data dari angket harus dimasukkan dalam tabel distribusi

frekuensi perolehan skor sebagai berikut :

Tabel 22

DISTRIBUSI FREKUENSI PEROLEHAN SKOR VARIABEL X

No
Urut

No
Responden

xr X2 xr x4 X5 x6 Xr x8 Xq Xro Xrr Xrr Xu Xu X,r Xro Jml

I 0l l I 2 3 2 2 2 2 l 2 l 3 I 2 I z 34

12 I I 3 2 I I I 2 l 2 3 2 I 2 30.

03 3 I 3 2 I 2 I I 3 l l 3 I 2 34

4 04 I I 2 I I I I 2 3 7 3 2 2 I 2 28

5 05 3 l 2 2 I 2 I I 3 l 3 l l 3 3 3 39

06 3 2 2 2 2 I 2 3 z 2 2 3 2 2 34

7 07 3 l 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3

8 2 2 2 2 I I 3 l 3 2 2 2 I 34

9 09 JIJ 2 I l2 2 I 13 2 2 l 2 l 3 36

l0 r0 l 2 2 2 2 2 2 3 3 2. l l l J 4l

lt ll l 2 I 2 I I l l 3 3 3 3 3 39

t2 l J 2 3 2 2 2 3 3 J 3 2 2 3 4t

I3 t3 2 3 3 2 I I I I 3 2 2 2 2 2

t4 t4 3 l 2 1 z l 2 I l l 2 2 l 3 2 19

l5 l 3 J 2 l 2 3 3 2 l 3 I 2

t6 l6 3 3 2 2 2 ? l , l l ] 3 3 3 44

1',t t7 3 2 2 3 2 3 I I 3 l 3 3 3 I 38

t8 IE 3 2 J 3 2 l 2 2 l 2 l 2 l 3 3 42

l9 t9 l l 3 I 2 2 I I 3 l 2 2 2 2 l5
20 20 3 l 3 I 2 2 I 3 l 3 l 2 2 2 37

2l 2t 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4l
22 22 3 3 2 I l 2 2 l 3 l 3 l l 3 4t

23 23 3 2 3 3 3 2 2 J 3 3 3

24 I 3 3 3 2 2 2 I l l 3 I I I ll
25 25 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 33

26 26 3 2 3 l 2 ? 2 I 3 3 ) 3 2 2 2 2 38

27 I 2 l 2 2 2 2 2 2 I I I 29

2E 28 3 l 2 ?. 3 l 3 2 2 2 l 3 l 3

29 3 2 2 3 3 l l 3 3 3 3 3 3 46

30 30 l 3 2 ? I I I I l l l 2 l 3 3 l 3',]

3l 3t 2 2 2 2 2 ) 2 2 2 2 I 2 2 2 30

32 32 I I 3 3 2 2 2 I l l 2 2 2 2 2

3l 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 l533

2 J 2

3 3 2

3

6 I
3 43

08 13 2

2 2

3

2 3 3

t2 3 2

3 2

l
t5 2 J 4l

3
3 2

3

l 2

2 2

2 2

J 3

I 3 3 3 43

24 3 I

2 2

27 2 2 I

3 2 42

29 l l l

2
34

3 2
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Sehnjutnya untuk skor rata-rata pemahaman siswa tentang standarisasi

nasional nilai kelulusan Ujian Nasional adalah :

u*= Ix
N

Keterangan :

Mx : Mean yang kita cari

!X : fu",tan skor (nilai-nilai) yang ada

N :Number ofcases (banyaknya skor itu sendiri)r

Sehingga rata-rata pemahaman siswa adalah sebagai berikut :

tx
Mx= !

N

- 1224

JJ

Berdasarkan perhitungan di atas tingkat pemahaman siswa tentang

standarisasi nasional nilai kelulusan Ujian Nasional diklasifikaskan dalam

kategori baik dengan skor 37,1 berada dalam interval 33-48.

I Anas Sudilno, Pengantar Stalistik Pendidikan, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada' 2005'

f7,l

h.78
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Tabel 23

PENGKLASIFIKASIAN PEMAHAMAN SISWA TENTANG
STANDARISASI NASIONAL NILAI KELULUSAN

UJIAN NASIONAL TAHUN 2006

2. Aktivitas Belajar Siswa

a. Aktivitas belajar siswa memperhatikan materi pelajaran B. Inggris

yang diujikan di kelas.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh melalui angket bahwa

Aktivitas belajar siswa memperhatikan rnateri pelajaran B. Inggris

yang diujikan di kelas dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Kategori Skor Frekuensi Presentase

Kategori Baik 33-48 84,85 %

Kategori Sedang t7 -32 t5,t5 %

Kategori Kurang 0-16 0 0%

)) 100 %

28

5
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Tabel 24

AKTIVIIAS BELAJAR SISWA MEMPERHATIKAN MATERI
PELAJARAN B. INGGRIS YANG DIAJARKAN DI KELAS

No Rentang
skor

Frekuensi Persentase

I lVhmperhatikan se mua

mderi pclajaran dengan

srngguh-sungguh

67 -99 25 75,76

2 Irderrperhatikan materi
yang penting saja

34-66 7 2t,21

Itift:rrperhatikan

t s&darnya saja

I 3,03

33 100

Dili tab€l di atas dapat dijelaskan bahwa aktivitas siswa

memperhtikan materi pelajaran B. Inggris yang diajarkan di kelas

diperhatikan sungguh-sungguh oleh sebagian besar siswa (25 orang)

karena mereka mempunyai keingina-n agar mencapai nilai yang

maksimal saat Ujian Nasional, 7 orang siswa (21,21%) hanya

memperhatikan yang penting saja karena yang penting bagi mereka

adalah lulus meskipun dengan nilai pas-pasan dan I orang (3,03%)

memperHikannya sekedamya saja, karena dia nremang lemah

meneriml pelajaran B. Inggris sehingga jika ia terlalu serius maka

akan nremmbah beban pikirannya, tetapi meskipun begitu rata-rata

aktivitas belajar siswa sangat baik.

b. Aktivitas belajar siswa memperhatikan materi pelajaran B. Indonesia

yang dhjarkan di kelas.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Aktivius belajar siswa memperhatikan materi pelajaran B. Indonesia

yang diajarkan di kelas dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Kategori

l-333.

Jumlah
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Trbel 25

AKTIVITAS BELAJAR SISWA MEMPERHATIKAN MATERI
PELAJARAN B. INDONESIA YANG DIAJARKAN DI KELAS

Keterangan yang diperoleh dari tabel bahwasanya altivitas siswa

memperlntikan materi pelajaran B. Indonesia yang diajarkan di kelas

secara sungguh-sungguh sebanyak 26 siswa (78,79%), dan

memperhatikan materi yang penting saja hanya 7 orang siswa

(21,21 V) dan dari 33 siswa tidak ditemukan siswa yang hanya

sekedarnya saja memperhatikan. Ini membuktikan bahwa aktivitas

belajar siswa memperhatikan mata p€lajaran B. Indonesia yang

diajarkan di kelas berada dalam klasifikasi sangat boik.

Aktivitas belajar siswa memperhatikan materi pelajaran maternatika

yang diajakan di kelas.

Benhsarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

pernahamn siswa tentang standarisasi nasional Ujian Nasional dapat

dilihat dahm tabel sebagai berikut :

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

I Memperhatikan semua

materi pelajaran dcngan
srmgguh-sungguh

67 -99 26 78,79

7 21,2t

J l-33 0 0

J) 100

2. 34-66

lvtremperhatikan
s*edamya saia

Jumlah
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Trbel 26

AKTTVITAS BELAJAR SISWA MEMPERHATIKAN MATERI
PELAJARANMATEMATIKA YANG DIAJARKAN DI KELAS

Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

Memperhat ikan semua

materi pelajaran dengan

67 -99 28 84 I5

2 Mernpertatikan materi
yang pefiing saja _

34-66 5 I 5 I )

J Memperhatikan
setedarnya saja

1-33

Jumlah 100

No

Dari tabel di atas dapat dijelaskan aktivitas siswa

memperhatikan materi P€lajaran Maternatika yang diajarkan di kelas

secara sungguh-sungguh berada dalam kualifikasi sangat baik, karena

dari 33 siswq 28 siswa memperhatikan semua materi pelajaran

dengan sunggutr-sungguh 5 orang siswa (15,157o) memperhatikan

materi yang penting saja dan hanya I yang memperhatikannya

sekedarnya saja

d. Aktivitas siswa nrencatat materi pelajaran B. Inggris

Keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa pemahaman

siswa tentang standarisasi nasional ujian nasional dapat dilihat dalam

tabel sebagai berikut :

I

l.

33
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Tabel 27

AKTIYITAS SISWA MENCATAT MATERI
PELAJARAN B. INGGRIS

Dar.i tabel di atas ditemukan 14 s'swa (42AZVo) siswa yang

mencatat rnateri pelajaran B. Inggris yang diajarkan di kelas

diperhatikan sungguh-sungguh oleh sebagian besar sis*a (25 orang)'

7 orang siswa (21,21%) hanya memperhalikan yang penting saja dan

I ornng (3,0370) memperhatikannya sekedarnya saja.

Keterangan di atas menggambarkan bahwasanya pelajaran

B. Inggris merupakan hal yang perlu latihan dengan percakapan juga

harus dengan catalan, karena dengan catatan akan lebih memudahkan

mereka dalam belajar, dalam hal ini masuk dalam kategori sedang-

sedang saja.

Aktivitas siswa mencatat materi pelajaran Bahasa Indonesia yang

penting.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data engket bahwa

Aktivitas siswa mencatat materi pelajaran Bahasa Indonesia yang

penting dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

Siswa mencatat lebih
dan75 %

67 -99 l4 42,42

2 Siswa mencatat antara
50o/o- 75 %o

34-66 l6 48,48

Siswa mencatat kurang
dad 50 %

l -33 3 9 09

Jurnlah 33 100

l.

3.
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'tnbet 2ll

AKTIVITAS SISWA MENCATAT MATERI PELAJARAN
BAHASA INDONESIA YANG PENTING

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

I Siswa mencatat lebih
dari 7 5 o/o

67 -99 t7 51,52

Siswa mencatat antara
50%-75%

34-66 l3 19,39

3 Siswa mencatat krrang
dari 50 %

l -33 3 9 09

)3 100

Penjelasan dari tabel di atas adalah bahwa dari 33 siswa

ditemukan I 7 siswa (51,52%) yang mencalat materi pelajaran

B.lndonesia yang penting, 13 siswa (i9,39%) yang mencatat antara

50o/o-75Vo dan hanya 3 siswa (9.09%) yang mencatat kwang dari

50%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas mencatal materi pelajaran

B.lndonesia yang penting berada dalam kualifikasi baik.

f. Aktivitas siswa mencatat rnateri pelajaran Matenratika yang penting.

Dari data angket diperoleh penjelasan bahwa aktivitas siswa

mencatat materi pelajaran Matematika yang pentlng dapat dilihat

dalam tabel sebagai berikut :

2.

Jurnlah
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Tabel 29

AKTIVITAS SISWA MENCATAT MATERI PELAJARAN
MATEMATIKA YANG PENTING

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dari 33 siswa

ditemukan 22 siswa (66,67%) mencatat materi pelajaran matematika

yang penting lebih dari 7 5o/o dan 1l siswa (31,1)o/o) mencatat

50%o-75o/o, sedaagkan yang mencatat kurang dari 50% tidak

ditemukan Ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa mencatat materi

pelajaran matematika yang penting masuk dalam kualifikasi baik.

Menurut mereka banyak materi Matematika yang penting karena

setiap kali mereka belajar Maternatika selalu berhubungan dengan

rumus dan latiharq dengan mencatat akan membantu mereka dalam

menghafal rumus sehingga memudahkan mereka dalam mengerjakan

latihan.

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persenta.se

I Siswa mencatat lebih
dari 75 o/o

67 -99 66,67

Siswa mencatat antara
50%-75%

t4-66 11 33,33

3 Siswa mencatat kurang
dari 50 %

I -33 0 0

Jumlah 33

22

2.

100
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g. Aktivitas siswa membaca setiap materi pelajaran Bahasa Inggris'

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Aktivitas siswa membaca setiap materi pelajaran Bahasa Inggris dapat

dilihat tlalam tabel sebagai berikut :

Tabel 30

AKTTVITAS SISWA MEMBACA SETIAP MATERI
PELAJARAN BAHASA INGGRIS

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

I Siswa membaca lebih
dari 2 kali

67 -99 20 60,6 r

2. Siswa membaca
l-2 ksli

34-66 12 36,,36

Siswa hanya membaca

saat materi diajarkan dikelas
l -33 i 3,03

Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 20 siswa (60,61%) siswa

membaca setiap materi pelajaran B.Inggris lebih dari 2 kali, 12 siswa

(36,36"/0 membaca 1-2 kali saja, dan hanya 1 siswa saja (2,03%)

yang hanya membaca saat rnateri diajarkan di kelas. Hal itu

menunjukkan aktivitas belajar yang cukup tinggi.

h. Alcivitas siswa membaca setiap materi pelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Aktivitas siswa membaca setiap materi pelajaran Bahasa Indonesia

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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'I'tbel 3l

AKTIVITAS SISWA MEMBACA SETIAP MATERI
PELAJARAN BAHASA INDONESIA

Dari hbel di atas dapat dijelaskan bahwa dari 33 siswa

ditemukan l7 siswa (51,52%) yang membaca setiap materi pelajaran

B.Indonesia lebih dari dua kali, l5 siswa (15,45%) nrembaca l_2 kali

dan hanya I siswa (3,03%) yang membaca saat materi diajarkan di

kelas. Berdasarkan kenyataan tersebut aktivitas siswa membaca setiap

materi p€hjran B.lndonesia berada dalam kualifikasi haik.

Aktivitas siswa membaca setiap materi pelajaran Matematika.

Keterngan yang diperoleh dari data angket bahwa Aktivitas

siswa rnemteca setiap rnateri pelajaran Matematika dapat dilihat

dalam tabel sebagai berikut :

Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

I Slswa membaca lebih
dari 2 &ali

67 -99 t7 5t,52

Siswa membaca 1-2 kali 34-66 45 45

saat mleri arkan dikelas

Sktra tanya membaca | -33 I 3,03

Jumlah JJ 100

No

2. l5
3.



J

(.x)

Trbcl 32

AKTIVITAS SISWA Mf,MBACA SETIAP MATERI
PELAJARAN MATEMATIKA

Tabel di atas dapat dipahami bahwa aktivitas siswa membaca

setiap materi pelajaran matematika lebih dari dua kali sebanyak 22

siswa (66,677o), membaca 1-2 kali sebanyak l1 siswa (33,33%) dan

tidak ditemukan siswa yang hanya membaca saat materi diajarkan di

kelas. Hal ini menunjukkan aktivitas siswa membaca setiap materi

pelajaran matematika berada dalam kualifrkasi sangat baik.

Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi penting

dari buku pelajaran Bahasa Inggris yang dibaca.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi penting

dari buku pelajaran Bahasa Inggris yang dibaca dapat dilihat dalam

tabel sebagai berikut :

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

Siswa membaca lebih
dari 2 kali

67 -99 22 66,67

2 Siswa membaca
1-2kali

34-66 l1 33,33

3
Siswa hanya membaca
saat materi diajarkan dikelas

I -33 0 0

Jwnlah JJ 100

I.
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Tabel 33

AKTIVITAS SISWA MEMBACA SETIAP MATERI
PELAJARAN MATf,MATIKA

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

I Siswa nle mbuat resume

lebih dari 75%
67 -99 t3 39,39

Siswa membuat resume

a,ntara 5U/o-7 5%;o

14-66 l9 57,58

Siswa membuat resume

kurang dari 50%
I -33

1 3,03

iumlah 33 100

Keterangan dari tabel di atas bahwa aktivitas siswa membuat

resume./menggarisbawahj materi penting dari buku pelajaran B.Inggris

yang dibaca sebanyak 13 siswa (3W9oA membuat resume lebih dari

75%, 19 siswa (57,58%) membuat resume 507o-75% dan hanya I

siswa (3,03Yn) yang membuat resume kurang dari 50%- Ini

membuktikan bahwa aktivitas siswa meresume materi penting untuk

pelajaran B.Inggris berada dalam kualifikasi baik.

k. Al<tivitas siswa membuat resumelmenggaris bawahi materi penling

dari buku pelajaran Bahasa Indonesia yang dibaca.

Berdasartan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Aktivitas siswa membuat resume/menggaris bawahi materi penting

dari buku pelajaran Bahasa Indonesia yang dibaca dapat dilihat dalam

tabel sebagai berikut :

2.

3.
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Trbel 34

AKTIVITAS SISWA MEMBUAT RESUMEiMENG9{RIS

ii*iiri,tiiipnl prxrlxc DARI BUKU PELATARAN
"" " "" sAiiA'sl txooxnsu YANG DIBAcA

Dari tabel di atas dapat dijelaskan aktivitas siswa membuat

resumelmenggarisba*'ahi materi penting dari buliu pelajaran

B.lndonesia yang dibaca dari 33 siswa ditemukan 14 siswa (42'42%)

membuat resume lebih dari 75%, 18 siswa (51'52%) membuat resume

anlara 50?o-75%odan hanya 2 siswa (6,0670) yang rnembuat resume

kurang dari 50Y0. Kenyataan ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa

meresume materi penting untuk pelajaran B'Indorrsia berada dalam

kualifikasi baik.

l.Aktivitassiswamembuatresurne/menggarisbawahimateripenting

dari buku pelajaran Matematika yang dibaca'

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Aktivitas siswa membuat resumelmenggaris bawahi materi penting

dari buku pelajaran Matematika yang dibaca dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut :

Rentang
skor

KategoriNo

42,42l467 -99Siswa membuat resume

tebih dad 75%
1

t734-66
antara 50%o"l5'h
Siswa membuat resume2.

6,0621-33Siswa membuat resume

dari 50%J
100JJ

Jumlah

PersentaseFrekuemi

51,52
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Tabel 35

AKTIVITAS SISWA MEMBUAT RESUME/MENGGARIS

iiwii,iniiirnl prxrnc DARI BUKU PELAJARAN. -T.I 
TEUATTKA YANG DIBACA

IIL

Tabel di atas menjelaskan bahwa dari 33 siswa ditemukan 21

siswa (63.639/o) rn€mbuat resume/menggarisbawahi materi penting

dari buku pelajaran maternatika yang dibaca lebih dari 75%' I I siswa

(33,330/0) membuat resume antala 5O%:t soh dan hanya 1 siswa

(3,03%) yang membuat resume kurang dari 50%' Hal ini

menunjukkan aktivitas siswa meresume materi penting pelajaran

matematika sangat tinggi dan sangat baik'

Aktivitassiswamendiskusikanmaterip€lajaranBahasalnggris.

Berdasarkan keteftrngan yang diperoleh dari data angket bahwa

Aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran Balrasa lnggris dapat

dilihat dalam tabel sebag'ai berikut :

PersentaseFrekuensiRentang
skor

KategoriNo

63,632167 -99
lebih dari 75%
Siswa membuat resume

1

33,33ll34-66Siswa membuat resume

arrtara 50o/o-7 5o/o

3,03Il-33Siswa membuat resume

dari 50%3
10033

Jumlah

1



n.

100

Tabcl 36

AKTIVITAS SISWA MENDISKUSIKAN MATERI
Pf,LAJARAN BAHASA INGGRIS

No

Dad tabel di alas dapat dijelaskan dari 33 siswa ditemukan 12

siswa (3636%) mendiskusikar materi pelajaran B.Inggris lebih dari 3

kali seminggu, 18 siswa (54,55%) mendiskusikan materi pelajaran

B.Inggris I -3 kali seminggu dan 3 siswa (9,09olo) tidak pernah

mendiskusikan materi pelajaran B.lnggris. Hal ini menunjukkan

bahwa aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran B.Inggris

berada dalam kualilikasi baik, meskipun masih ditemukan 3 siswa

yang tidak pemah mendiskusikan.

Aktivitas siswa rnendiskusikan materi pelajaran Bahasa Indonesia.

Keterangan yang dipercleh dari data angket bahwa Aktivitas

siswa mendiskuskan nrateri pelajaran Bahasa Indonesia dapat dilihat

dalam tabel sebagai berikut :

Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

I Siswa mendiskusikan materi
lebih dari 31566inggu

67 -99 l2 36,36

Siswa mend iskusikan
I -3 x seminggu

34-66 l8 54,55

3
Siswa tidak pernah

rnendiskusikan
3

33 100

2.

l -33 9,09

Jurnlah
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Tabel 37

AKTIVITAS SISWA MENDISKUSIKAN MATERI
PELAJARAN BAHASA INDONESIA

Tabel di atas menjelaskan bahwa dari 33 siswa, 14 siswa

(4l,lS%) mendiskusikan materi pelajaran B.Indonesia lebih dari 3

kali seminggu, 17 siswa (51,52%) mendiskusikan 1-3 kali seminggu

dan hanya 2 siswa (6,06Yo) yang tidak pernah mendiskusikan. Ini

menunjukkan bahwa aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran

B.lndonesia masuk dalam kualiflkasi baik.

Aktivitas siswa nrendiskusikan materi pelajaran Matematika.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Aktivitas siswa mendiskusikan materi pelajaran Matematika dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Kategori Frekuensi Persentase

I Siswa mendiskusikan materi
Iebih dari 3 x seminggu

67 -99 t4 42,42

2. Siswa mendiskusikan
I-3 x seminggu

34-66 t7 51,52

3
Siswa tidak pemah
mendiskusikan

l-33
2 6,06

Jwnlah 33 100

No Rentang
skor
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Trbcl 38

AXTTVITAS SISWA MENDISKUSIKAI{ MATERI
PELAJARAN MATEMATIKA

Kategori Rentang
skor

Persentase

I Sism mendiskus ikan materi
lebih dari 3 x seminggu

67 -99 II JJ,JJ

Sism mendiskusikan
l-3 r seminggu

34-66 19 s7,58

3
Sism tidak pernah
mdiskusikan

J 9,09

Jurnlah 33 100

No Frekuensi

2.

l -33

Dari tabet di atas dapat dijelaskan dari 33 siswa ditemukan

I I siswa Q3,33%) yang mendiskusikan nrateri pelajaran matematika

lebih dari 3 kali seminggq 19 siswa (57,58o/o) mendiskusikan materi

l-3 kali saninggu dan 3 siswa (9,09%) tidak pernah mendiskusikan

materi pehjaran matematika. Ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa

mendiskusikan materi pelajaran maternatika masuk dalam kategori

baik.

p. Aktivitas siwa mengerjakan PR mata pelajaran Bahasa Inggris yang

diberikan ohh guru.

Berdmrkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Aktivitas stwa mengerjakan PR mata pelajaran Bahasa Inggris yang

diberikan obh guru dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 39

AKTIVITASSISWA MENGERJAKAN PR MATA PELAJARAN
BAHASAINGGRIS YANG DIBERIKAN OLEH GURU

Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

I Siswa mngerjakan PR
sendiri

67 -99 26 78,79

Siswa mngerjakan PR
dengan bantuan orang lain

34-66 t7 21,21

Siswa mgerjkan PR
dengan renyontek

l -33 0 0

Jumlah JJ 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan aktivitas siswa mengerjakan

PR mata pelajaran B.Inggris 26 siswa (78,79%) mengerjakan dengan

usaha sendiri, dan sisanya 7 orang (21,21Yo) mengerjakan PR dengan

bantuan orang lain, bantuan yang dimaksud disini bukan dengan

menyontek, dengan melihat hasil persentase penulis menyimpulkan

bahwa aktivitas siswa mengerjakan PR untuk mata pelajaran B.lnggris

sangatlah nrnuaskan karena tidak ada yang menyontek.

q. Aktivitas siswe mengerjakan PR mata pelajaran Bahasa Indonesia

yang diberikan oleh guru.

Berdasartan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Aktivitas siswa mengerjakan PR mata pelajaran Bahasa Indonesia

yang diberikan oleh guru dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

No

2.

3.
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AKTIVITAS SISWA MENGERJAKAN PR MATA PELAJARAN
DAuasa tN!!^iIFS!'^- V.a.NC D!BERIK.{,N OLEH GURU

Penjelasan dail tabel di atas adalah bahwa dari 33 siswa

ditemukan 29 siswa yang mengerjakan PR mata pelajaran B.lndonesia

dengan usaha sendiri dan 4 siswa mengerjakan PR dengan bantuan

orang lain- Sedangkan siswa yang mengerjakan PR dengan cara

menyontek tidak dijumpai. Ini membuktikan bahwa siswa memiliki

semangal yang tinggi untuk belajar dan aktivitas mengerjakan PR

mata pelajaran B.lndonesia berada dalam kualifikasi sangat baik.

Aktivitas siswa mengerjakan PR mata pelajaran Matematika yang

diberikan oleh guru.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Aktivitas siswa mengerjakan PR mata pelajaran Maternatika yang

diberikan oleh guru dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Kategori Rentang
skor

Frekuensi

I Siswa mengerjakan PR

scndiri

67 -99 29 87,88

) 34-66 4 t2,12

Siswa mengerjkan PR
ntek

l -33 0 0

Jurnlah 33 100

No Persentase

Siswa mengerjakan PR
dengan bantuan orang lain

3.
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AKTIVITASSISWA MENGERJAKAN PR MATA PELAJARAN
MATE}IATIKA YANG DIBERIKAN OLEH GURU

Dari tabel di atas dapat dijelaskan aktivitas siswa rrengerjakan

PR mata petaiaran matematika yang diberikan oleh guru sebanyak 18

siswa (54,5570) mengerjakan PR dengan usaha sendiri dan siswanya

15 siswa (45,45%') meminla bantuan orang lain yang berarti bukan

berupa contetan. Ini merupakan usaha yang baik bagi siswa dengan

sering melaksanakan latihan akan semakin memudahkan mereka

dalam mengerjakan soal Ujian Nasional, terutama untuk pelajaran

Maternatika-

Aktivitas siswa melakukan latihan mengetjakan soal rnata pelajaran

Bahasa Inggrb di rumah.

Berdasartan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Aktivitas sissa melakukan lalihan mengerjakan soal rmta pelajaran

Bahasa Inggrb di rumah dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

I l8 54,55

Siswa mngerjakan PR
dengan bantuan

14-66 15 45,45

3
Siswa mngerjkan PR
dengan menyontek

l -33 0 0

Jwnlah JJ 100

Tabel 4l

67 -99Siswa mngerjakan PR
sendiri

2.
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Tabel 42

AKTIVITAS SISWA MELAKUKAN LATIHAN MENGERJAKAN
SOAL MATA PELAJARAN BAHASA INGGRIS DI RUMAH

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

I Lebih dari 3 kali semi4ggu 67 -99 t9 57,58

2. l-3 kali seminggu 34-66 l4 42,42

3 Tidak pemah l -33 0 0

Jumlah 33 100

Dari tabel di atas dapat dijelaskan aktivitas siswa melakukan

latihan mengerjakan soal mata pelajaran B.Inggris di rumah lebih dari

3 kali seminggu sebanyak 19 siswa (57,58Yo) dan yang melakukan l-3

kali seminggu sebanyak 14 siswa (42,42%). Ini menunjukkan bahwa

siswa memiliki semangat yang sangat tinggi untuk melakukan latihan

mengerjakan soal mata pelajaran B.lnggris.

t. Aktivitas siswa melakukan latihan nrengerjakan soal mata Pelajaran

Bahasa Indonesia di rumah

Aktivitas siswa melakukan latihan mengerjakan soal mata

pelajaran Bahasa Indonesia di runrah diperoleh melalui angket dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Trbel 43

AKTIVITAS SISWA MELAKUKAN LA TIHAN MENGERJAKAN
SOAL MAIA PELAJARAN BAHASA INDONESIA DI RUMAH

Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

I I*tih dari 3 kali seminggu 67 -99 t7 51,52

2 l-3 kali seminggu 34-66 l6 48,48

J Tlhk pemah r -33 0 0

Jumlah 33 100

Dfii tabel di atas dapat dijelaskan aktivitas siswa melakukan

latihan mngerjakan soal mata pelajaran B. Indonesia di rumah

sebanyak 17 siswa (51,52'A mehkukan tebih dari 3 kali seminggu

dan sisurmya 16 siswa (48,48%) melakukan I -3 kali seminggu. Ini

menunjukkan aktivitas yang sangat baik.

Aktivitas siswa melakukan latihan mengerjakan soal nnta pelajaran

matematila di rumah

Data yang diperoleh melalui angket bahwa Aktivitas siswa

melakutm latihan mengerjakan soal mata pelajaran matematika di

rumah dryt dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Ttbel44

AKTIVTTA.S SISWA MELAKUKAN LATIHAN MENGERJAKAN
SOALUATA PELAJARAN MATEMATIKA DI RUMAH

LI

No Kategori Frekuensi Persentase

l,€tih dari 3 kali seminggu 67 -99 21 63,64
2 l-3 kali seminggu 16,36
-t Tdak pemah I -33 0 0

Jumlah 33 100

No

Rentang
skor

1.

i4-66 t2
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan aktivitas siswa melakukan

latihan mengerjakan soal mata pelajaran matematika di rumah

2l siswa (63,64%) melakukan lebih dari 3 kali seminggu, 12 siswa

(36,360/o) melakukan l-3 kali seminggu dan tidak ditemukan yang

tidak pemah melakukan. Hal ini juga membuktikan bahwa aktivitas

ini tergolong cukup tinggl

v. Lamanya siswa belajar di luar jam sekolah dalam I hari.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Lamanya siswa belajar di luar jam sekolah dalam I hari dapat dilihat

dalam tabel sebagai berikut :

Tebel 45

LAMANYA SISWA BELAJAR DI LUAR JAM
SEKOLAH DALAM I HARI

Kategori Frekuensi Persentase

I Lebih dari 2 jam 67 -99 l5 45,45

2 Antara l -2 iam 34-66 t2 36,36
J Kurang dari I jam 1-33 6 t8,18

Jumlah 33 r00

Keterangan dari tabel di atas diketahui bahwa siswa belajar

diluar jam sekolah dalam I hari lebih dari 2 jam sebanyak 15 siswa

(45,45Vo), belajar l-2 jam sebanyak 12 siswa (36,36%) dan hanya 6

siswa (18,187o) yang belajar kurang dari I jam. Ini menunjukJ<an

bahwa tingkat belajar siswa di luar jam sekolah cukup baik mengingat

di Madrasah Tsanawiyah Negeri -l Model jadwal belaiar sangat

No Rentang
skor



109

padat, tctapi mereka masih menyempatkan diri untul belajar di luar

jam setolah.

Keadar emosional saat siswa belajar.

Bcrdaszfkan keterangan yang diperoleh dari data angket bahwa

Keadaao emosional saat siswa belajar dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut :

Tabcl46

KDAI}AAN EMOSIONAL SAAT SISWA BEI,AJAR

93.94

Tabel di atas dapat menerangkan bahwa keadaan emosional saat

siswa belajar sebanyak 31 siswa (93,94%\ belajar tanpa paksaan

artinya mereka belajar dengan kesadaran sendiri bahwa sebagai siswa

memang mempunyai kewajiban yaitu belajar, sedangkan sisanya

2 sisua (6,06%o) belajar jika ada ulangan saja [Ial ini menunjukkan

sesuatu yang sangat menggembirakan, karena kenyataan ini

menggambarkan bahwasanya kesadaran belajar siswa Madrasah

Tsanawiyah Negeri -l Model sangat baik.

2

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

I Belajar dengan senang hati 67 -99 3t
Belaiar jika ada ulangan saja 2 6,06

Belaiar iika disuruh orang tua 1-33 0 0

Jumlah 100

34-66
3.

.,J
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Kedudukan mata pelajaran Ujian Nasional dibanding mata pelajaran

yang lain untuk dipelajari.

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari data angket balrwa

Kedudukan mata pelajaran Ujian Nasional dibanding mata pelajaran

yang lain untuk dipelajari dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 47

KEDUDUKAI{ MATA PELAJARAN UJIAN NASIONAL
DIBAI\DING MATA PELAJARAN YAI\G LAIN

UNTUK DIPELAJARI

t2 36 36

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kedudukan mata

pelajaran ujian nasional iebih utama menurut 2l siswa (63,64%)

dimata siswa pelajaran Ujian Nasional adalah mata pelajaran

tantangan karena di standarkan secara nasional, sedangkan mata

pelajaran lain tiilak di standarkan secara nasional tetapi standar

sekolah masing-masing dan sisanya 12 siswa (36,36%) menganggap

mata pelajaran ujian nasional dengan rrata pelajaran lain memiliki

kedudukan yang sarna

No Kategori Rentang
skor

Frekuensi Persentase

MP UN tebih uama 67 -99 I 21 63,64

2 Memiliki kedudukan yang sama 34-66
J MP lah lebih utama I -33 0 0

Jumlah ))

1.

100



Tabel 48

DISTRIBUSI FREKUENSI PEROLEHAN SKOR VARIABEL Y

No
Urut

No
Respondcn

Yr Yz Yr Y4 Yr Y6 Y1 Yro Y1 Y,, Yrr Yro Yu Ytl Y:o Yrr Y:, Jml

I 0l 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 -2
3 2 2 3 3 2 2 2 2 J 2 58

2 02
,|

2 3 I I 3 2 2 l J
,|

I
1 I 3 3 2 2 2 3 ., 3 l 5_i

03 3 3 I I l 2. 1 ) l 1 ) 3 2 ? 2 2 I 3 55

1 04 2 2 I I 3 2 2 3 3 l I

,l

I 3 2 2 3 I

3

., : 5l

5 05 l J 3 2 2 3 1 3 J ) ,) l 1 J 3 3 3 3 l 3 3 66

6 06 J J 3 3 l 3 L 1 I

:]

3 2 3 2 l l 60

7 01 3 3 3 2 3 3 l ) 2 l 3 3 3 3 3 3 2 J 68

8 08 l ) 3 3 2 2 2 ) : I
,| 1 ) 2 2 7 2 2 2 I ) l 5l

9 09 l ) 3 2 1 l 2 l ) 3 l l
.t

2 3 3 3 2 3 ) ) J 65

l0
ll

t0 3 3 3 3 3 3 3 l l 3 3 3 J 2 ) 70

ll l 3 3 3 3 3 2 2 l l l I

-]

3 l 3 2 3 3
,)

3 l 68

t? 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2
,) l 3 3 2 2 3 65

JI
l3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 L ? 2 2 2 3 2 2 2 I 2 :

t4 t4 I 3 3 2 3 3 2 3 2 ? 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 60

l5 t5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 J 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 7?

l6 l6 l 2 3 3 3 ) 3 3 3 3 l 3 3 l 3 3 3 3 3 3 70

t1 l7 3 3 3 2 2 3 I I 2 2 2 3 2 ) 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 5l

l8 l8 3 3 3 3 2 3 3 2 3 ? l tl3 3 3 3 3 3 3 1 3 J 68

l9 l9 2 3 2 2 2 3 2 2
,)

2 2 1 ,| ) 2 3 3 2 2 I 3 1 5l

20 20 l 3 3 2 ) 2 3 2 2 l l l 2 2 3 3 3 2 2 ) l l 60

2l 2l 3 2 3 3 3 l 3 2 l 2 3 3 J 3 3 3 3 l 6E

)) 2? 2 3 3 3 3 2 J l l j 3 2 3 3 2 3 3 3 J 3 l 68

23 23 3

3

., 3 2 2 3 3 2 3 2 .) 2 2 3 3 2 2 3 2 3 6l

24 :q 3 3 3 J 3 3 3 l 3 3 1 ) .t 3 3 3 3 l 3 ) 68

25 ?.5 ) ? 2 3 3 3 2 2 2 I 3
') 2 3 3 3 3 J ) 3 57

26 26 J , 3 3 l 3 1 J 1 2 3 3 3 J l 3 67

3 2 1 2 ) 2 2 ) 1 2 J 3 ? 2 1 J 56

28 28 3 l 3 l 2 2 l J l 2 2 2 3 3 6l

19 29 l J J 3 2 J J .) J
,)

? 3 2 ,) l l 6l

i0 30 ) J J 2 2 1 J 1 2 ,11
lTr

2 J J 3 l J 3 6l

3l ll 1 2 2 2 2 3 -) J ? 7 I ) 2 2 2 2 2 2 I J 5t

32 32 l 3 3 2 2 J 3 3 3 2 1 2 l 3 l 3 3 l 7 .) l 6l

3l l3 ? 2 3 3 3
,) 1 ) 2 ? .) l l l 3 3 l 3 3 l l 6l

Yrr Y:r Yzr

3
3

3 3 2

J I I 2 3

2 3 J

2 3

3 3 3 2

3 l
t2 3 2 3 3 2

l3 2 2

2 3

l3 3

3 3 3

3 3

3 2

2 2

3 3 2 3 J

3 3

2

2

I
I 3

3

27 I z7 13 3

l 3

I
2 2 l

2

z

2
l
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Selanjutnya untuk rata-rata aktivitas belajar siswa dapat dicari dengan

rumus sebagai berikut :

t Y
My

Keterangan

My : Mean yang kita cari

lf : Jumlah skor (nilai-nilai) yang ada

N : Number ofcases (banyaknya skor itu sendiri)

Sehingga perhitungannya menjadi :

)
My

JJ

= 61.39

z

2026
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Berdasarkan perhitungan di atas aktivitas belajar siswa kelas VIII dan IX

Madrasah Tsanawiyah Negeri - I Model Palangka Raya diklasifikasikan dalam

kategori baik dengan skor rata-rata 61,39 berada dalam interval 49-72.

Tabel {9

PENGKLASIFIKASIAN AKTIVITAS BELAJAR

Kategori Skor Frekuensi Presentase

Kategori Baik 49 -72 ), 100 0A

Kategori Sedang 25-48 0 0%

Kategori Kurang 0 *24 0 0%

), 100 0
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C. Pengaruh Pemahemen Siswe Tentang Standarisasi Nrsional Nilei
Ketulusan fliirn Nrsional Terhedep Aktivitss Bebirr Siswr Kehs VIII
den IX Madnrsah Tsenawiyeh Negeri 1 Model Palangks Reyr

Tabel 50

TABEL KERJA UNTUK MEMPEROLEH ANGKA INDEKS
KORELASI ANTARA VARIABEL X DAN VARIABELY

Subyek x XY x2 Y,
0l 34 1972 I r56 3364

02 30 1590 900 2809

0l 34 55 r870 I I56 l0?5
04 28 53 l4E4 784 2809

05 39 66 7574 r 52l 4356

06 34 60 2040 u56 3600

07 43 66 2924 1849 4624

08 34 5l 1734 It56 2601

09 36 65 2340 l52l 4?1.5

l0 4l 70 2E70 l68t 4900

39 68 2652 t52t 4614

l2 4t 65 4225

2601l3 3l 5l l5E I 96i
t52tl4 60 2340 3600

ls I 4l 't2 2952 l68r 5184

l6 44 70 30E0 1936 4900

t7 38 53 2014 t444 2800

l8 42 68 2E 56 t'7 64 4624

35 53 1855 t225 2809

20 60 1369 3600

2t 4l 68 2788 l68l 4624

22 43 68 2924 I 849 4624

23 43 6l 2623 1849 sttl
74 5J 2244 l0E9 4624

25 33 57 l88l 1089 1249

38 67 2516 1444 ME9

2't 29 56 1624 841 3136

42 62 2604 3844

29 46 62 2852 2l l6 3844

30 37 62 2294 1369 3844

3I 30 5l t 530 900

32 34 64 zt1 6 I156 4096

ll 35 6l 2135 3721

Jum lah 1224 75834 46355 t 25.710

58
53

2665 t6El

l9

t9
2220

68

26

t7 64

2601

1225

2026
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Perhitungan Angka Indeks Korelasi

NIxv-( -x :.v )) (

{r.rZ *' - (f xi'? y.1Nf, y' - (Iy)' }

33 .7s834 - (1224) . (2026)

(3t.46.3 5 5 - (122q'? l -{13.125.7 t0) - (202q'z I

2269E

22698
37t47,78

= 0,61

Selanjutnya dari perhitungan angka indeks korelasi dapat di

interprestasikan sebagai berikut : dalam penelitian hasil perhirungan telah

diperoleh r*, sebesar 0,61 dan angka hdeks bertanda positif. Menurut

Sudijono bahwasanya korelasi antara variabel x dan variabel y disebut korelasi

positif apabila angka indeks korelasinya bertanda "plus" (+;, sebaliknya

apabila angka indeks korelasi antara variabel x dan variabel y bertanda

-minus" (-), maka korelasi yang demikian itu disebut korelasi negatif . Ini

berarti korelasi antara variabel x (pemahaman siswa tentang standarisasi

nasional nilai kelulusan ujian nasional) dan variabel y (aktivitas belajar siswa)

terdapat hubungan yang seara[ dengan istilah lain terdapat korelasi positif

diantara kedua variabel tersebut.

2 Anas Sudijono, Pengantar Slatistik Pendidikan, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005,
h.78

^l:.:1ve57A06
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Selanjutnya bila dilihat besamya r., = 0,61 temyata terletak antara 0,40-

0,70. Berdasartan pedornan atau ancar-ancar dapat dinyatakan bahwa korelasi

antara variabcl x dan variabel y adalah korelasi yang tergolong sedang atau

cukupan-

Dengan danikian secara sederhana dapat diberikan interpretasi terhadap

rxy tersebut, yalu bahwa terdapat korelasi positif antara variabel x dan variabel

y meskipun kuelasi itu tidak terlalu tinggi.

Selanjutnya unhrk menguji hipotesa yang telah dirumuskan maka

besarnya ro fir ro harus dibandingkan dengan besarnya rs6.s yang tercantufii

dalam tabel nihi "r" produc{ moment. Dalam penelitian ini bemrnya sampel

adalah 33, sehingga diperoleh Df = N - n, = 33 - 2 = 31, kemudian

dikonsultasikan dengan tabel nilai "r", ternyata Df 32 tidak terdapat dalam

tabel sehingga dipalai angka terdekal yaitu 30.

Dengan Df sebesar 30 diperoleh rrau Pada taraf signifikan 17o sebesar

03,49; sedanglan pada taraf signifikan 5% diperoleh rau sebesar 0,449

dengan istilah bin :

R1 pada t-s l% = 0,349

&padat-s5% =0,449

Ternyata r,E atau r0 (yang besarnya : 0,61 adalah lebih besar dari raur

baik pada tarafsignifikan lo% maupun 570. Karena r0 lebih besar daripada ra*r,

maka hipotesa nol (H") ditolak dan hipotesa ahematif (H") yar,g diterima

berarti ada pengaruh yang signifikan variabel x terhadap variabel y.
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Kesimpulanny4 tinggi rendah tingkat pemalnman siswa tentang

standarisasi nasional nilai kelulusan ujian nasional memiliki pengaruh

terhadap tinggi-rcilahya altivitas belajar siswa dimana hubungan itu

siFatnya searah.

Perhitungan t66,*

ttiurng: trJi-

= 0,61..8-2

o.6rJs,

{$7
3.40

Jo,ol

3.40
0,79

: 4,30.

Interprestasi terhadap r*-s

Dari perhitungan di atas diperoleh besarnya thi6,ng adalah 4,3 dengan Df:
N - 1 : 33 - I = 32. Dengan Df sebesar 32 kemudian dikonsultasikan pada

tatrel tut"r, sehingga meoggunakan angka terdekat yaitu 30. Dengan Df sebesar

30 itu diperoleh harga tritik ts5"1 pada t-s lYo sebesar 2,75, sedangkan pada t-s

5% diperoleh sebesar 104.

,/i-(."Y

,'F(fiF
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Dengan membandingkan besarnya '1" (h = 4,30) dan besarnya '1" yang

tercanttrnr pada tabet nilai 't' (tr.t .T,.lyo = 2,75 dan h . t . 5% = 2,04) rnaka

dapat ditetahui tuhwa th,u.,* adalah lebih bemr daripada t, yaitu :

2,75 <430>2,04

Karena t5i6,1g lebih besar daripada tuta nraka hipotesa nihil (He) yang

diajukan dimuka ditolak dan hipotesa ahematif (tl.) yang diterima ini berarti

bahwa ada pengaruh yang signifikan atau neyakiDkan pemahaman siswa

tentang standarisasi nasional nilai kelulusan dalam Ujian Nasional terhadap

aktivitas belajar siswa kelas VIII dan IX MTsItI I Model Palangka Raya.

Uji Regesi

Setelah perhitungan r*, dan thitung nraka telah diketahui adanya pengaruh

yang signifikan antara variabel x dan y. Untuk lebih meyakinkan signihkansi

dari hasil pengujian hipotesa di atas maka harus diuji lagi dengan

menggunakan uji regresi sebagai berikut :

a. x
n(I )-(I*)'

1224 75834
33.463ss - (1224)

93915230 - 92820816
15297t5 - 1498176

: 1.w4.414
3r539

34 7
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b
nIr'z-(Ix)

:3
11 .46355-(1224

2.s02.522-2.479.824
l s297l5 - 1498176

: 0,71

Dari hasil puhituogan di atas telah dtemutan 134'7 dan b=0'71'

kemudian untuk mengetahui arah korelasi perlu dibuat diagram dengan

terlebih dahulu dihitung dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut :

t = a+b(x)

Jika x = 0, nnka

y : 3a,7+0J1 (0)

: 14,7

Jka x= l, nnka

y = 34,7 + 0,71 (1)

= 35,41

Jika x: Z,rfra

y : 3a,7 +0Jr Q)

: 36,12

Jika x: 3, rnka

y : 3a,7 +0,7t (3'S

: 36,83

Jika x: 4, rnaka

y = 34,7+0,71 (4)

: 37,54



t?0

Jikr x = 5, rnaka

y = 34,7 + 0,71 (5)

= 38,25

JiLr x= 10, nraka

y = 34,7 + q7l (10)

= 4l,E

Y

Diagrem Xorelasi Antera Vrrirlcl x den Vrriebel y

(4r,8)

38,2s)

(34,7)

I

Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa titik koordinat apabila

ditrft gpris menunjukkan garis lurus dan bertanda positif Hal itu

muunjukkan bahwa anlara variabel x (pemahaman siswa tentang standarisasi

nasional nilai kelulusan ujian nasional) dan variabel y (aktivitas belajar siswa

kehs VIII dan IX Madrasah Tsanawiyah Negeri I Model Palangka Raya)

memiliki korelasi yang searah. Dengan demikian hipotesa alternatif diterima

dan hipotesa nihil di tolak.

12345678910

;
;

;

i

I
I

I

I

I

I
!
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T}AB V

PENUTUP

A. Kesimpular

l. Pada dasrnya tingkat pemahaman siswa tentang standarisasi nasional nilai

kelulusan Ujian Nasional dapat diklasifikasikan dalam kategori baik

yaitu deqan skor rata-rata 3,71 berada dalam interval skor rata-rata

33-48.

2. Untuk &ivitas belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri I Model

Palangka Raya untuk 3 mata pelajaran Ujian Nasional yaitu Matematika,

B. Indorcia dan B. Inggris diklasifikasikan dalam kategori baik karena

berada @a skor rata-rata 61,39 berada dalam interval 49-72.

3. Berdasa*an hasil perhitungan diperoleh rr sebesar 0,61 yang terletak

antara 0,{L0,70 dan bila dibandingkan dengan 156"1 ternyata lebih besar

baik pada taraf t s l% (0,349) maupun 5% (0,449). Kemudian untuk t61,ng

diperoleh angka 4,30 dan bila dibandingkan dengan tab"r baik tr t' 1%

(2,75) fu tr t" 570 (2,04) temyata lebih besar, dengan demikian hasil

penelitim ini menyatakan bahwa ada pengaruh yang sign:ifikan atau

meyakhh pemahaman siswa tentang standarisasi nasional nilai

kelulusan Ujian Nasional terhadap aktivitas belajar siswa kelas VIII dan

IX Ma&asah Tsanawiyah Negeri I Model Palangka Raya. Selanjutnya

hasil Uji Regresi yang tergambar dalam diagram korelasi bahwa titik

koordina menunjukkan garis lurus bila ditarik garis dan berada pada tanda

positif. lhl ini menunjukkan bahwa antara variabel x dan variabel y

terdapat torelasi yang searah.

12l
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I ljian Nasional merunakan penentu kehtltrsan bagi siswa, untuk itu perlu

pemahaman yang baik/mendatam lerhadap lJjian Nasional, sehingga siswa

dapat mempersiapkan secara matang. Berkaitan dengan hal tersebut, maka

penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut :

l. Bagi pihak sekolah hendaknya meningkatkan sosialisasi dengan

memberikan pemahaman kepada siswa" terutarna sebagian siswa yang

masing kurang paham mengenai Ujian Nasional, sehingga dapat rnemacu

belajar mereka. Meningkatl<an perhatian dengan mendorong siswa belajar

lebih aktif lagi, terutama terhadap mereka yang aktivitas belajamya masih

rendah.

2. Bagi para pendidik/guru agar terus meningkatkan profesionalisme dan

selalu memberikan inforrnasi yang lengkap tentang Ujian Nasional serta

memberi motivasi belajar bagi siswa.

3. Bagi para siswa diharapkan dapat memahami Ujian Nasional secara positif

dan terus meningkatkan kualitas dan semangat belajar.

4. Diharapkan selalu ada interaksi, komunikasi dan transparansi diantara

komponen sekolah, sehingga prestasi belajar dalam Ujian Nasional dapat

tercapai secara maksimal.
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1 (Satu) Proposal.
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Kepada

Yth, Kepala Kantor Departemen Agama
Kota Palangka Raya
di -

PAL.ANGKA RAYA

Sehubungan dengan salah satu iugas mahasiswa untuk mengakhiri studi
pada Sekolah Tinggi Agama lslam NeEeri (STAIN) Palangka Raya adalah
membuat Skripsi, maka dengan ini kami mohon kiranya Bapak berkenan
memberikan lzin Penelitran Lapangan kepada:

lvletode

Tembusan

1. Yth. Ketua STAIN Palangka Raya (Sebagai Laporar,)
2. Yth. Kepala Sekolah MTsN - 1 Model Palangka Raya
3. Arsip.

Sadnem
032 111061s
Tarbiyah / Pendidikan Agama lslarn (PAl).
Strata 1(S.1)

MTsn -1 ttlodel Palangka Raya
" PENGARUH PEMAHAMAN SISWA TENTANG
STANDARISASI NASIONAL NILAI KELULUSAN
UJrAN NASToNAL ( UN ) TERHADAP AKIVITAS
BELA"TAR SISWA KELAS Vlll DAN lX [/Tsl'l I

N/ODEL PALANGKA RA'/A '
Kuesioner,Observasi, Wawancara dan Dokumentasi

Nama
Nt[/
.Jurusan/Prodi

Jenla n g

Lokasi Penelitran

Judul Skripsi

Waktu Pelaksanaan 2 (Dua) bulan, terhitung se.jak langgal22lt/ei s/d 22
Juii 2007.

Sebagai bahan pertimbangan terlampir Proposal Penelitian, demikian
atas perhatian dan pertimbangan Bapak disanpaikan terima kasih,

Ketua
tu Ketua I

DIMI t\t.A

150 265 103.
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DEPATEMEN AGAMA
KANTOR KOTA PALANGKARAYA

Jalan AIS Nasution PO Box 40 E (0536 ) 3221968 Palangka Raya 731I I

REKOM E NDAIiI
Nomor : Kd.l5.06l4lPP.009l lcrl 11007

Berdasarkan Surat Ketua Sekola-h Tinggi Agama Islam Negeri ( STAIN ) Palaugka Raya
Nomor: Sti.'18.8/TL.00166412007 tanggal 21 Mei 2007 perihal Mohon Izin mengadakan
Penelitian / Observasi, Wawancara, dengan ini memberikan rekomendasi kepada :

Nama

NIM

Jurusan

Jenjang

Loka.si Penelitian

Judul Skripsi

: SARTINEM

: 032 111 0615

: Tarbiyah / Pendidikan Agama lslam (PAI)

: Strata - 1.

: MTsN - I Model Palangka Raya

"PENGARIJH PBM.\IIAMAN SISWA TENTANG
SATANDARISASI NASIONAL NILAI KELULUSAN UJIAN
NASIONAL (UN) TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR
SISWA KELAS VIII DAN IX MTsN I MODEL PALANGKA
RAYA"

Waktu Pelaksanaan : 2 ( dua ) bulan, Terhitung sc-iak tanggal2Z Mei Vd 22 Juli 2007

Untuk melaksalakar Penclitian / Obesrvasi dengar kctcntuan:
l. Segera melaporkan diri kepada Kepala Madrasah yang bcrsangkutan
2. Sclama mclaksanakan Penelitian tidak menggturggu I'roscs Belajar Mengajar ( PBM )
3. Setelah selesai melaksanakan Penelitian agar melaporkan hasilnya secara tertulis ke

Kantor Dcpartcmcn Agama Kota Palangka Raya Cq. Kasi MapenJais.

Demikian rekomendasi ini diberikan kepada yirng bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Palangka Raya
: 23 Mei 2007Pada Tanggal

Ke

t) I ARSYADC-

Tembusan :

l. Kakanwil Depag Prop. Kalteng
Up. I(abid Mapendais Palangka Raya;

2. Dekan Ketua STAIN Palangka Raya;
3. Kepala MTsN - I Model Palangka Raya.

NIP 225 552

Ii. i.i



UNIT PELAYANAN BAHASA
SEKOI,AII 'I'INGGI AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA

Alamat:.ll. (i.Ohos Konrplcks lslamic Ccnrrc I'elp. (0536) 3226356 ljar 3222105

I'alangka [{aya Kalimantan 1cn h 7i 2

SURAT KEI-ERANCAN
No.,l0 /tlPB-STAIN/VIll/2008

Saya yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Unit Peiayanan Bahasa

Sckolah Tinggi Agama lslarn Ncgcri Palangka Raya mcncrangkan bahrva abstrak

atas:

Naura : Sartinctn

Jurusan : Tarbiyatr,/PAl

1'clah dipcriksa dan dircvisi guna rncrncnuhi pcrsyaratan pcndaftaran uiian skripsi

dengan judul:

'.P[N(;ARIJH PEMA}{AMAN SISWA TINTANC STAND,\RISASI NASTONAL

NILAI KELULUSAN UJIAN NASIONAL TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR

SISWA KELAS Vlll DnN IX MADRAS^H TSANAWIYT\H NICERI I M()DEL

PALANGKA RA.YA"

Dcmikian Surat kctcrangan ini dibcrikan agar dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Palangka Raya. 2ti Agustus 200t1

Kcpala Unit Pcl::yan anB

rs. H. Ahdu l

NIP. t5024 6
ti

l



&-4

DEPARTEMEN AGAMA
MADRASA.H TSANAWIYAH NEGERI 1 MODEL

't'IiRAKtUit)t't.Asl .. n,(
Alamal Jl AIS Nasution No 3 Telp (0536) 22U65

PALANGKA RAYA 73111

stJrtn l Kli'r'tittn N(iAN
Norlor N4'l s. I 5.06. li 'l l ..00/6i0/2001t

llcrtlltsltt'kltn Srttitt llcliorttcndlrsi Kcprrla Kantol l)cpltrlclnr.:rr r\g:rrlrr Kola l)trllrrrglilr
I{a;'a No. l(d. I 5.06/4/l' l'.0 O()11(l53l21()1 tanggal 23 Mci 2007 pcrihal ltckonrcnclasi. Kcpala
N4'l sN I Modcl l)alanqlia Ilava ntcncllnglian bahua :

Narrrir
NIM.
.JLrtrrsr.ttt

l'rrlglanr S t Llcli

.lcrr.jarrg

Loliusi l)e rrc Iit ilrr
.luclul l'}cnclit ian

SAlt'llNlri\4
012 il r 06t5
I irrbivalr,/l)e nrlitlilian Aslrnlr lslanr (l',\I)
I)e rr d itlikln Atanra lslanr (l)Ai)
Stratr I(S.l)
l\4 lsN I lvlotlcl I'alungliu llava
''l)cn,t:rr.rrl, ltcnlrllrnran Sisrra 'lcrrtlrn! Stitt,tlitrisiLsi Nlrsiorrrl
Nilui IiclLrlLrsan U.ji:rn Nasionul (tlN) lcrlrrrdaP i\litivitls
lltlljal Sisrva l.,ellrs \/lll tian lX N,l ls Neg.e ri I Nlorlcl
I)rrllrrrql,lr Iiur lr "

.l 
clah nrclalisanalian pcnclitian rli Math asah 'l'surau ivah Ncgcli-l N4 oc[:l l'alanglta I{lt,a 1:iLda

tanggal 22 Ir4 
'^i 

s.d. 22.luli 2007.

l)cnrikian suri.rt kctcriurgan ini dibcrikan kcpada yeng bcrsangkutan utrtuk dapat
tlipcr,.lrrnakan schll!ai ntiulil t'ncstinvil.
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Pedoman Observasi

I . Melihat sepintas Aktivitas belajar siswa secara umum

Pedoman Dokumentasi

1. Sejarah singkat MTsN I Model Palangka Raya

2. Letak Geografis MTsN I Model Palangka Raya

3. Jumlah Tenaga Pengajar MTsN I Model Palangka Raya

4. Jumlah Tenaga Administrasi MTsN I Model Palangka Raya

5. Jumlah Siswa MTsN I Model Palangka Raya

6. Sarana & Prasarana M'IsN I lr4odel Palangka Ra1'a

Pedoman Wawancara

Ket : Wawancara bersifat bebas. materi 1'ang berkaitan dengan variabel X dan

variabel Y



KUESIONER
Nama Responden :

NIS :

Kelas :

Petunjuk :
l. Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan cermat !

2. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda, dengan cara memberi tanda silang (x)
pada hurufa, b atau c !

3. Diantara pertanyaan berikut ada yang berupa isian. Isilah sesuai dengan apa yang Anda
ketahui !

4. Untuk nomor 20-43, isilah sesuai dengan aktivitas belajar Anda selama dua (2) bulan terakhir
(Pebruari-Maret 2007) yang berhubungan dengan 3 mata pelajaran Ujian Nasional, yaitu
Bahasa lndonesia, Bahasa lnggris dan Malematika.

l. Bagaimana menurut anda dengan adanya sistem standarisasi nasional nilai kelulusan ?
a. Menambah motivasi belajar
b. Biasa saja
c. Membuat frustasi

2. Menurut Anda apakah tujuan dari standarisasi nasional nilai kelulusan ujian nasional,

sebutkan !

a. ...

b. ...
c. ...

d. ...
3. Berapa standar nilai kelulusan minimal untuk mata pelajaran Bahasa lnggris tahun 2006 ?

a.4,26
b. 4, 5l
c. 4,76

4. Berapa standar nilai kelulusan minimal untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia lahun 2006 ?
a.4,26
b. 4,sr
c. 4,76

5. Berapa standar nilai kelulusan minimal untuk mata pelajaran Matematika tahun 2006 ?

a.4,26
b. 4,sl
c. 4,76

6. Apa yang anda ketahui tentang standff nilai kelulusan rata-rata minimal dalam ujian
nasional. Jelaskan !

7. Berapa standar nilai kelulusan rata-rata minimal dalam ujian nasional tahun 2006 yang Anda
ketahui ?

a. 4,51
b. 4,71
c. 4,76

8. Menurut Anda, bagaimana standar nilai kelulusan minimal 4,26 untuk mata pelajaran Bahasa

Inggris tahun 2006 ?
a. Rendah
b. Sedang
c. Tinggi



9. Menurut Anda, bagaimana standar nilai kelulusan minimal 4,26 untuk mata pelajaran Bahasa

lndonesia tahun 2006 ?
a. Rendah
b. Sedang

c. Tinggi
10. Menurut Anda, bagaimana standar nilai kelulusan minimal 4,26 untuk mata pelajaran

Matematika tahun 2006 ?

a. Rendah
b. Sedang
c. Tinggi

I l. Menurut Anda" bagaimana standar nilai rata-rata kelulusan minimal 4,51 dalam ujian nasional

tahun 2006 ?

a. Rendah
b. Sedang
c. Tinggi

12. Menurut Anda, bagaimana mencapai standar nilai minimal untuk mala pelajaran Bahasa

Inggris tahun 2006 ?

a. Sulit/berusahamaksimal
b. Sulit tapi bisa diusahakan
c. Sulit dan pasrah saja

13. Menuut Anda, bagaimana mencapai standar nilai minimal untuk mata pelajaran Bahasa

tndonesia tahun 2006 ?

a. Sulit/berusahamaksimal
b. Sulit tapi bisa diusahakan
c. Sulit dan pasrah saja

14. Menurut Anda, bagaimana mencapai standar nilai minimal untuk mata pelajaran Matematika
tahun 2006 ?
a. SuliVberusahamaksima!
b. Sulit tapi bisa diusahakan
c. Sulit dan pasrah saja

15. Menurut Anda, bagaimana untuk mencapai standar nilai rata-rata kelulusan minimal dalam

ujian nasional tahun 2006 ?

a. Sulit/berusahamaksimal
b. Sulit tapi bisa diusahakan
c. Sulit dan pasrah saja

16. Menurut Anda, bagaimana jika standar minimal untuk pelajaran Bahasa Inggris tahun 2006

mengalami kenaikan ?

a. Menambah motivasi belajar
b. Kalau bisa tidak usah dinaikkan
c. Beban belajar bertambah dan membuat fiustasi

17. Menurut Anda, bagaimana j ika standar minimal untuk pelajaran Bahasa Indonesia tahun 2006

mengalami kenaikan ?

a. Menambah motivasi belajar
b. Kalau bisa tidak usah dinaikkan
c. Beban belajar bertambah dan membuat fiustasi

18. Menurut Anda, bagaimana jika standar minimal untuk pelaiaran Matematika tahun 2006

mengalami kenaikan ?

a. Menambah motivasi belajar
b. Kalau bisa tidak usah dinaikkan
c. Beban belqiar bertambah dan membuat frustasi

19. Menurut Anda bagaimana jika standar nilai rata-rata kelulusan minimal dalam ujian nasional

tahun 2006 mengalami kenaikan ?

a. Menambahmotivasibelajar
b. Kalau bisa tidak usah dinaikkan
c. Beban belajar bertambah dan membuat fiustasi





20. Bagaimana aktivitas Anda memperhatikan materi pelajaran Bahasa Inggris yang diajarkan di
kelas ?
a. Memperhatikan semua materi pelajaran dengan sungguh-sungguh

b. Memperhatikan materi yang penting saja

c. Memperhatikan sekedamya saja.

21. Bagaimana aktivitas Anda memperhatikan materi pelajaran Bahasa Indonesia yang diajarkan
di kelas ?

a. Memperhatikan semua materi pelajaran dengan sungguh-sungguh
b. Memperhatikan materi yang penting saja

c. Memperhatikan sekedarnya saja.

22. Bagaimana aktivitas Anda memperhatikan materi pelajaran Matematika yang diajarkan di
kelas ?

a. Memperhatikan semua materi pelajaran dengan sungguh-sungguh

b. Memperhatikan materi yang penting saja

c. Memperhatikan sekedamya saja.

23. Berapa persen Anda mencatat materi pelajaran Bahasa lnggris yang penting ?

a. Mencatat lebih dari75 o/o

b. Mencatat antara 50 %o - 15 o/o

c. Mencatat kurang dari 50 %
24. Berapa persen Anda mencatat materi pelajaran Bahasa Indonesia yang penting ?

a. Mencatat lebih dari 15 o/o

b. Mencatat antara 50%o -'15 o/o

c. Mencatat kurang dari 50 %
25. Berapa persen Anda mencatat materi pelajaran Matematika yang penting ?

a. Mencatat lebih dari 75 %
b. Mencatat antara 50 o/o - 7 5 o/o

c. Mencaht kurang dari 50 %
26. Berapa kali Anda membaca setiap materi pelajaran Bahasa Inggris ?

a. Membaca lebih dari 2 kali
b. Membaca l-2 kali
c. Hanya nlembaca saat materi diajarkan saja

27. Berdpa kali Anda membaca setiap materi pelajaran Bahasa lndonesia ?

a. Membaca lebih dari 2 kali
b. Membaca l-2 kali
c. Hanya membaca saat materi diajarkan saja

28. Bempa kali Anda membaca setiap materi pelajaran Matematika ?

a. Membaca lebih dari 2 kali
b. Membaca l-2 kali
c. Hanya membaca saat materi diajarkan saja

29. Berapa persen Anda membuat resume/menggaris bawahi materi penting dari buku pelajaran

Bahasa Inggris yang Anda dibaca ?

a. Membuat resume lebih dari 75 %
b. Membuat resum e 50 o/o - 7 5 o/o

c. Membuat resume kurang dari 50 %
30. Berapa persen Anda membuat resume/menggaris bawahi materi penting dari buku pelajaran

Bahasa lndonesia yang Anda dibaca ?

a. Membuat resume lebih dari 75 %
b. Membuat resume 50 % -'75 %
c. Membuat resume kurang dari 50 %

31. Berapa persen Anda membuat resume/menggaris bawahi materi penting dari buku pelajaran

Matematika yang Anda dibaca ?

a. Membuat resume lebih dari 75 %
b. Membuat resume 50 Vo - 75 o/o

c. Membuat resume kurang dari 50 7o

32. Berapa kali Anda mendiskusikan materi pelajaran Bahasa Inggris dalam satu minggu ?

a. Mendiskusikan materi lebih dari 3 kali seminggu
b. Mendiskusikan materi l-3 kali seminggu
c. Tidak pemah mendiskusikan



33. Berapa kali Anda mendiskusikan materi pelajaran Bahasa Indonesia dalam satu minggu ?

a. Mendiskusikan materi lebih dari 3 kali seminggu
b. Mendiskusikan materi l-3 kati seminggu
c. Tidak pemah mendiskusikan

34. Berapa kali Anda mendiskusikan materi pelajaran Matematika dalam satu minggu ?

a. Mendiskusikan materi lebih dari 3 kali seminggu
b. Mendiskusikan materi t-3 kali seminggu
c. Tidak pemah mendiskusikan

35. Bagaimana aktivitas Anda mengerjakan PR mata pelajaran Bahasa tnggris yang diberikan
oleh guru ?
a. Mengerjakan PR sendiri
b. Mengerjakan PR dengan bantuan orang lain
c. Mengerjakan PR dengan hasil menyontek

36. Bagaimana aktivitas Anda mengerjakan PR mata pelajaran Bahasa lndonesia yang diberikan
oleh guru ?
a. Mengerjakan PR sendiri
b. Mengerjakan PR dengan bantuan orang lain
c. Menge{akan PR dengan hasil menyontek

37. Bagaimana aktivitas Anda mengerjakan PR mata pelajaran Matematika yang diberikan oleh
guru ?
a. Mengerjakan PR sendiri
b. Mengerjakan PR dengan bantuan orang lain
c. Mengerjakan PR dengan hasil menyontek

38. Berapa kali Anda melakukan tatihan mengerjakan soal mata pelajaran Bahasa Inggris di
rumah ?

a. Lebih dari 3 kali seminggu
b. l-3 kali seminggu
c. Tidak pemah

39. Berapa kali Anda melakukan latihan mengerjakan soal mata pelajaran Bahasa Indonesia di
rumah ?

a. Lebih dari 3 kali seminggu
b. l-3 kali seminggu
c. Tidak pemah

40. Bempa kali Anda melakukan latihan mengerjakan soal mata pelajaran Matematika di rumah ?

a. Lebih dari 3 kali seminggu
b. l-3 kali seminggu
c. Tidak pernah

41. Berapajam Anda belajar di luarjam sekolah dalam I hari ?
a. Lebih dari 2 jam
b. Antara I -2 jam
c. Kurang dari I jam

42. Bagaimana sikap Anda saat belajar ?

a. Saya belajar dengan senang hati dan konsentrasi penuh

b. Saya belajarjika ada ulangan saja

c. Saya Belajarjika disuruh orang tua
43. Bagaimana menurut Anda, kedudukan mata pelajaran Ujian Nasional dibanding mata

pelajaran yang lain untuk dipelajari ?

a. Mata pelajaran Ujian Nasional l€bih utama
b. Memiliki kedudukan yang sama
c. Mata pelajaran lain lebih utama



Nama

Tempat / Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Status

Agama

Alamat

Pekerjaan

Pendidikan

Nama Suami

Pekerjaan

Nama Anak

Orang Tua

Nama Ayah

Nama Ibu

Pekerjaan

Alarnat

: Sartinem

: Nganjuk, 27 Desember 1981

: Perempuan

: Kawin

: Islam

: Jl. JintanNo. 5 (G. Obos IX) Rt. 03 / Rw.01

Palangka RaYa

: Mahasiswa

: SDN Gampeng I Th i994
SLTPN Ngluyu I Th 1997

SMKN 2 Nganjuk Th 2000

D-lI STAIN Palangka RaYa Th 2003

: Agusni Rahman

: Swasta

: Nurlailatul Qodriyah Sabrina Rahman

: Pardi (Alm)

: Painah

: Ibu Rumah Tangga

: Nganjuk, JA-TIM

Palangka Raya, Agustus 2008

Penulis.

Sartincm
N IM. 032. I 1 I .061 5

.a

DAFTAR IIIWAYAT HIDUT



DA}. T'AII NA]\{A ITESPONDEN

KelasNo Nama

VIIII Arif Mubarok

Citra Kurnia2

IXI-ulu Andika3

1X4 Dewi. S

IXNovila Sari

vIII6 Tria Suyanty

VIII7

vtit
Surtinah

M. lqbal .H8

IXFitriani Qodriyah9

IXl0 Sofianur

VillZahratunnisall.
')I Rezky .H

13. Ahmad Suri

IX

VIII

\' l

14. Abdul Rosad Raya

VIII15. M. Adha Bimo

M. Nor Fitriantc \ It6

\'t tl11

l8

Walhed EL- K. N

Genra -D -S

IX

Vlll

19. M. Khoris

IX20. Aneng Nurlia

Sinta Dcwi Utari \rl ll

]XRizkika Y

VltiKanr ilah

VIIIVcri Indrawan

IXYulia N'l irawati

21

22

?3

24

.)_5.

r6. Choiri Atu Luthfiati

Fera Yulistiana l_\

IX

I\
i),

IX

Norma ant2e

30

3r

Taufik

It{utilra Dara Ratih

Anisa F.A

i),

I

IX

I

I

5.

I

I

I

t\
---1

t:.
| ,t. i ,r,' Salltria Ningsih

__L
I

ll. I Ahrnad Zakr


